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A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan umat manusia tidak terlepas dari adanya kecenderungan untuk
meniru idolanya. Kecenderungan yang baik adalah sifat bawaan sejak kecil (kanak-
kanak), yang akhirnya dibawa sampai usia tua. Itulah yang dikatakan dalam
pandangan Islam “uswatun hasanah”. Hal ini memerlukan aplikasi di segala aspek
kehidupan umat manusia.1
Adapun hal yang dapat dipertanyakan adalah, siapa sebenarnya yang dapat
diikuti (dicontoh)? Dari pertanyaan tersebut setidaknya terdapat beberapa  jawaban,
yaitu orang tua diikuti oleh anaknya, pemerintah oleh rakyatnya, pendidik oleh
peserta didiknya, imam oleh jamaahnya, demikian seterusnya. Sedangkan yang
mencontoh (meniru) adalah kebalikan dari yang disebut di atas, yaitu anak, rakyat,
peserta didik, dan jamaah. Dengan demikian, yang mencontoh harus memperoleh
pengetahuan atau pemahaman, dari orang yang menjadi contoh tersebut.
Cara untuk memperoleh pemahaman agama adalah lewat dakwah, yakni
mengajak, memanggil dan menyuruh kepada ajaran agama. Oleh karena itu,
bedakwah secara umum adalah mengajak atau menyuruh orang lain untuk
melakukan sesuatu yang sifatnya terpuji, baik itu melalui perbuatan ataupun
ucapan-ucapan yang mengarah kepada suatu bentuk kebaikan.
1Lihat Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penerjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1997), h. 127.
2Sasaran pelaksanaan dakwah bukanlah semata-mata hanya di masjid-masjid
atau tempat ibadah lainnya. Akan tetapi, hal ini sudah melebar dan menembus ke
kantor-kantor, hotel-hotel, ke rumah-rumah, ke sekolah-sekolah bahkan sampai
kepada masyarakat terpencil sekalipun. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa,
pemahaman agama sudah tersosialisasi kepada orang-orang yang akan menjadi
sasaran pemberi contoh yang baik. Di sinilah dituntut usaha yang sungguh-sungguh
untuk mempengaruhi sifat perilaku orang lain untuk mengikuti ke arah yang positif.
Untuk mewujudkan semua yang menjadi sasaran ajakan pada kebaikan sifat dan
perilaku, diperlukan sifat-sifat terpuji yang dimiliki oleh seorang dai, misalnya
ikhlas, sabar, pemaaf, penyayang, semangat (gi>rah), tawakkal dan masih banyak
sifat-sifat utama yang perlu dimiliki agar tercermin pada siapa yang menjadi sasaran
ajakan tersebut.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka yang menjadi sasaran ajakan itu
adalah peserta didik di sekolah. Di sini pendidik sangat berperan dalam membina
kepribadian peserta didiknya, karena dari contoh inilah yang membawa perubahan
perilaku dengan lingkungan keluarga, teman-teman dan masyarakat pada umumnya,
sebagai bias dari kepedulian pendidik di dalam lembaga pendidikan formal
(lingkungan sekolah) di samping pendidikan informal (lingkungan keluarga) dan
lingkungan non formal (lingkungan masyarakat).
Strategi uswatun hasanah, terutama dilaksanakan oleh guru sebagai
pendidik di sekolah sangat dibutuhkan oleh peserta didik terutama dalam
pembentukan kepribadiannya. Oleh karena itu, kedudukan akhlak dalam kehidupan
manusia sangat penting, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat
dalam berbangsa dan bernegara. Ukuran baik atau buruknya seseorang tergantung
3dari kepribadiannya. Apabila kepribadiannya baik maka sejahteralah lahir batinnya.2
Sebab kepribadian adalah dasar pokok untuk menjaga diri, masyarakat, bangsa dan
negara.
Konsep pendidikan kini berupaya merekontruksi kembali pentingnya
pendidikan moral atau pendidikan akhlak. Hal ini bukan hanya dirasakan oleh bangsa
dan masyarakat Indonesia, tetapi juga oleh negara-negara maju. Bahkan negara-
negara industri yang ikatan moral menjadi semakin longgar, masyarakatnya mulai
merasakan perlunya pendidikan moral yang pada beberapa dekade sebelumnya telah
ditelantarkan.3
Lembaga pendidikan formal kini telah berganti peran dalam
memperkenalkan nilai-nilai moral yang tidak lagi diperoleh anak dalam keluarga,
padahal tanggung jawab orang tua yang utama dalam membina kepribadian seorang
anak, sebagaimana telah ditekankan Allah dalam Al-Qur’an tentang adanya
tanggung jawab orang tua (keluarga), misalnya dalam Q.S. al-Tah}ri>m/66 : 6.
          …. 
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka …” (Q.S. al-Tahri>m/66 : 6).4
Hancurnya keluarga menyebabkan hidup anak-anak menjadi terlantar.
Dalam keluarga yang tidak tentram, anak sukar untuk belajar. Oleh sebab itu,
2Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islam (Jakarta: Panjimas, 1996), h. 11.
3Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas
Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 10.
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Syamil Cipta Media,
2005), h. 560.
4sekolah perlu memperhatikan atau mewujudkan suatu masyarakat yang bermoral
dalam kehidupan formal terutama pemberian contoh yang dilakukan oleh guru
terhadap peserta didik yang tidak diperoleh dalam lingkungan keluarga.
Karena pentingya pemberian contoh tentang perilaku mulia, maka
Rasulullah pun menghendaki agar umat Islam mengikuti dari akhlak beliau. Dan
salah satu haditsnya adalah :
 َﻋ ْﻦ َا ِ◌◌ِ◌ِ◌ِ◌ِِب ْي ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َﻗ َلﺎ َﻗ : َلﺎ َ◌ِر ُﺳ ْﻮ ِ◌◌ٍِل
 ِ◌◌ِ◌ِ◌ٍ◌ِ◌ٍ◌ٍ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ِ◌ٍ◌ِِﷲا ﱀﺎﺻ ﻢﲤﻻ ﺖﺜﻌﺑ ﺎﳕا ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
) قﻼﺧﻻا (ﺪﲪا ﻩاور5
Artinya:
Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda: sesungguhnya aku
(Nabi Muhammad) diutus hanya untuk memperbaiki akhlak (HR. Ahmad).
Berdasarkan hadis di atas, misi utama Rasulullah saw. adalah untuk
menyempurnakan akhlak manusia. Rasulullah saw. dalam menegakkan misinya,
beliau dibekali oleh Allah swt. sebuah kitab suci yaitu Al-Qur’an. Hanya dengan
modal kitab suci Al-Qur’an, dalam waktu relatif singkat Rasulullah saw. berhasil
merubah peradaban dunia menjadi peradaban yang maju. Oleh karena itu, kitapun
patut mencontoh kehidupan beliau.
Dalam mewujudkan keteladanan tersebut, bukanlah hal yang mudah
dilakukan, tetapi membutuhkan waktu yang lama dan serius serta konsisten untuk
membantu mereka (peserta didik), terutama dalam memberikan pengaruh nilai-nilai
pendidikan Islami yang dicontohkan oleh guru, guna membentuk kepribadian peserta
didik, menunjukkan nilai keluhuran dalam mempertahankan eksistensi sebagai
5Ahmad bin Hanbal, Musnad Juz 2 (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, t.th), h. 504.
5manusia yang terbaik, di mata dunia pendidikan. Di samping itu, guru harus
memperhatikan dan memahami dengan baik tentang hal-hal yang berkaitan dengan
tugas suci yang di embannya.6
Secara implisit, UUD 1945 telah memberikan isyarat tentang berperilaku
yang baik dan mengarahkan kepada orang agar berbuat baik. Namun, penghayatan
dan pengamalannya kurang menjiwai bangsa Indonesia sendiri khususnya pengaruh
nilai-nilai kepribadian kepada orang lain. Padahal pengaruh positif itulah yang
sangat diharapkan, demi pembinaan kepribadian, sebagaimana tercantum dalam
pembukaan UUD 1945 pada Alinea keempat yaitu:
“Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia,
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”.7
Dari keempat tujuan nasional tersebut, khususnya mencerdaskan kehidupan
bangsa, telah dijelaskan secara rinci dalam UUD RI 1945, sebagai hasil dari
amandemen keempat pada Bab XIII Pasal 31 ayat 1, 2, 3, 4, dan 5 disebutkan:
1. Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan
2. Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membantunya
3. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta kepribadian dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-undang
4. Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh
persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara dan daerah untuk memenuhi
kebutuhkan penyelenggaraan pendidikan nasional
6Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 2.
7Republik Indonesia, Pembukaan Undang-Undang Dasar RI 1945.
65. Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan sosial dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban
serta kesejahteraan umat manusia.8
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada bab I tentang ketentuan umum pasal 1 ayat (1)
disebutkan bahwa :
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”9
Konferensi internasional pertama tentang pendidikan Islam di Makkah pada
tahun 1977 merumuskan pula tujuan pendidikan Islam sebagai berikut :
“Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang
menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia
yang rasional, perasaan dan indra. Karena itu, pendidikan harus mencakup
pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya; spiritual, intelektual,
imajinatif, fisik ilmiah, bahasa, baik secara individual maupun secara
kolektif dan mendorong semua aspek kearah kebaikan dan mencapai
kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan Islam terletak pada perwujudan
ketundukan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunitas,
maupun seluruh umat manusia”.10
Umat Islam harus meyakini bahwa pendidikan agama Islam adalah sumber
dari segala sumber ilmu pengetahuan. Sebab melalui pendidikan agama Islam
manusia dapat mencapai kehidupan yang paripurna. Hal ini biasa dilihat dari
berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan diantaranya :
a. Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah sebagai
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaniyah, akhlak
8Republik Indonesia, Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, Hasil Amandemen, Bab XII,
Pasal 31.
9Departemen Pendidikan Nasional RI, Undang-Undang Republik Indonesia, No. 20 Tahun
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h. 3.
10Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Cet.
V; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003), h. 57.
7dan keterampilannya dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.11
b. Hasan Langgulung menyatakan, bahwa pendidikan Islam adalah sebagai proses
penyiapan generasi muda untuk menjadi peranan, memindahkan pengetahuan
dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal dan
memetik hasilnya di akhirat.12
c. Mappanganro menyatakan, Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan secara
sadar dengan membimbing, mengasuh anak atau, peserta didik agar dapat
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam.13
d. Menurut Zakiah Deradjat, secara umum Pendidikan Islam itu adalah
pembentukan keribadian muslim.14
Dari beberapa rumusan tujuan pendidikan Islam di atas dapat dipahami
bahwa, tujuan pendidikan Islam menurut analisis penulis adalah menjadikan manusia
yang memiliki iman yang kuat, ilmu yang tinggi dan berguna demi kemaslahatan
orang lain, amal yang ikhlas semata-mata mengharapkan ridha Allah swt. Serta
konsisten (istiqamah) dalam memegang amanah dari Allah swt untuk mengabdikan
diri kepadanya, seperti termaktub dalam Q.S. Ali-Imran/ 3:102, Allah swt. befirman:
                
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam (Q.S. Ali-Imran/3:102).15
12Yusuf al-Qardawi, Pendidikan Islam dan Madrasah, Terjemahan Bustami A. Gani dan Zaial
Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang 1980), h. 39.
12Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma’arif,
1980), h.94.
13Mapanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I ; Ujung Pandang : Yayasan
Ahkam, 1996), h. 10.
14Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VVI ; Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 28.
15Departemen Agama RI, op, cit, h. 92.
8Untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam Islam maka eksistensi
pendidikan agama Islam sangat menentukan demi terwujudnya manusia yang
memiliki kepribadian yang baik, terutama keteladanan guru sebagai pendidik di
lingkungan formal (sekolah).
Buchari Alma dalam bukunya ‘Guru Profesional’ memberikan gambaran
tentang kepribadian guru. Di mana guru merupakan kunci keberhasilan sebuah
lembaga pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga pendidikan. Baik dan
buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi citra lembaga
pendidikan. Oleh sebab itu, sumber daya guru harus dikembangkan, baik melalui
pendidikan dan pelatihan, serta kegiatan lain agar mampu memberi pengaruh
positif, terutama lewat strategi pemberian contoh teladan yang baik dari
kepribadian yang luhur melalui akhlak terpuji. Dan akhlak terpuji akan senantiasa
mengantarkan kebahagiaan.16
Peserta didik sebagai anak manusia yang memiliki kepribadian yang utuh
mampu merasakan kenikmatan dan cita rasa ketentraman, bisikan hatinya
sanggup menyahuti panggilan Tuhan dan jiwanya terbuka untuk menerima petunjuk,
serta raganya mampu untuk bertindak menurut nilai-nilai moral dan akhlak mulia.
Jika selalu diberikan bimbingan sekaligus diberikan contoh tauladan yang baik
menurut ajaran Islam melalui Al-Qur’an dan sunnah Rasul.17
Dalam Al-Qur’an, Allah swt, menggambarkan perilaku yang harus diikuti
adalah pribadi Rasulullah saw. sebagai manusia pilihan yang diutus Allah swt. untuk
16Buchari Alma dkk, Guru Profesional, (Cet. II Bandung : AlFabeta, 2009), h. 125.
17Ramayulius, Pendidikan Agama Islam dalam Rumah Tangga (Cet. I; Jakarta : kalam mulia,
2001), h. 9.
9menjadi contoh teladan yang mulia, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Ahza>b/33:21.
                   
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. al-
Ahza>b/33:21)18
Keprihatinan kita terhadap krisis terhadap perkembangan akhlak remaja,
bukan hanya ekspresi dari kegelisahan zaman kita dalam kekinian saja (di era
globalisasi), melainkan menjadi ekspresi kesadaran moral yang bersifat universal
dan muncul pada setiap zaman. Misalnya, kita kenal dengan tokoh Socrates yang
rela menjalani hukuman mati dengan meminum racun, karena dituduh meracuni
pemikiran generasi muda saat itu. “Hujjatul Isla>m” al-Ghazali pun menulis dalam
bukunya “ayyuha al-walad” yang mengingatkan akan pentingnya tanggungjawab
terhadap anak.19 Oleh karena itu, peserta didik sebagai anak manusia yang memiliki
kepribadian yang utuh mampu merasakan ketentraman sebagai hasil dari pendidikan
formal. Berkat menerima bentuk pengajaran, agar mampu bertindak menurut nilai-
nilai moral dan akhlak mulia yang dicontohkan oleh seorang guru melalui perkataan
dan perbuatannya.20
Dari beberapa pandangan di atas, dapat dikatakan bahwa strategi uswatun
hasanah dalam pembentukkan kepribadian mulia peserta didik menjadi fokus
18Departemen Agama RI, op. cit., h. 595
19Ramayulis, op. cit., h. 10.
20H.M. Bustami, Al-Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1962), h. 95.
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penelitian. Hal ini didasari pertimbangan bahwa di antara beberapa lembaga
pendidikan Islam yang ada di Sulawesi Selatan, SMP Islam Athirah Makassar
merupakan salah satu lembaga pendidikan selangkah di depan dalam hal
pembentukan kepribadian mulia peserta didik. Lembaga pendidikan ini pula
didirikan dibawah naungan Yayasan Hadji Kalla dengan maksud untuk memenuhi
keinginan mendirikan sekolah bermutu yang bercirikan Islam dengan
menggabungkan antara ilmu dan akhlak.
Mencermati persoalan di atas, penulis berkeinginan untuk meneliti tentang
bagaimana upaya lembaga pendidikan formal terutama pendidik dalam
pembentukkan kepribadian mulia peserta didik melalaui startegi uswatun hasanah,
sehingga diharapkan peserta didik memiliki berbagai kecerdasan, yaitu IQ, EQ, dan
terutama SQ yang tercermin pada kepribadian mulia peserta didik sebagai hasil dari
pembinaan lembaga pendidikan formal.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pokok yang akan
diteliti adalah, bagaimana strategi uswatun hasanah dalam pembentukan kepribadian
mulia peserta didik di SMP Islam Athira Makassar. Untuk lebih terarahnya
pembahasan ini, maka penulis merumuskan permasalahan yaitu :
1. Bagaimana gambaran uswatun hasanah dalam pembentukan kepribadian mulia
peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar?
2. Bagaimana pelaksanaan uswatun hasanah sebagai strategi pembentukan
kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat terhadap  strategi pembentukan
kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar?
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Penelitian ini membahas uswatun hasanah sebagai strategi pembentukan
kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar. Dalam rangka
menghindari kesalahan penafsiran, penunulis memandang perlu untuk memberikan
penjelasan terhadap beberapa istilah yang terkait dengan judul ini, yaitu:
a. Uswatun hasanah
Secara sederhana uswatun hasanah diartikan suri teladan yang baik21 yaitu
cara hidup yang diridhoi Allah swt. yang dicontohkan oleh Rasulullah saw dan
dijadikan panutan umat manusia khususnya umat Islam, melalui pedoman hidup Al-
Qur’an dan sunah Rasulullah saw.
Adapun uswatun hasanah yang penulis maksudkan disini adalah mengikuti
dari  kepribadian mulia Rasulullah saw. baik melalui perkataan, perbuatan serta
takrir nabi Muhammad saw.
b. Strategi dalam pembentukan kepribadian mulia
Strategi adalah ilmu siasat perang; muslihat untuk mencapai sesuatu22
sedangkan pembentukan kepribadian mulia adalah upaya memperbaiki keadaan.
Psikis (Jiwa) dan nilai-nilai etis (kesusilaan dan tujuan hidup), serta perpaduan
antara beroperasinya badan jiwa secara tidak terpisahkan menjadi kesatuan pribadi23
c. Peserta didik
21Shadiq SC, A. Shalehuddin Chaery, Kamus Istilah Agama (Jakarta: CV. Sientamara, 1983):
h. 387.
22Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, edisi lengkap (Cet. I; Surabaya: Gitamedia Press,
2006), h. 448.
23Sumadi Surya Brata, Psikologi Kepribadian, (Cet. III; Jakarta: Rajawali , 1986), h. 338.
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Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi  dirinya  melalui proses pembelajaran  yang berada pada jalur, jenjang, dan
pendidikan tertentu.24 Adapun peserta didik yang penulis maksud dalam penelitian
ini adalah mereka yang berada di lembaga formal, yaitu di SMP Islam Athirah
Makassar.
Dari definisi yang telah diuraikan di atas maka yang dimaksud dengan
uswatun hasanah sebagai suatu strategi dalam pembentukan  kepribadian mulia
peserta didik, adalah siasat untuk mencapai kepribadian mulia peserta didik melalui
keteladanan pendidik yang dicontohkan oleh  kepribadian mulia Rasulullah saw.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah strategi dalam
pembentukan kepribadian mulia  peserta didik melalui uswatun hasanah
(keteladanan) pendidik dalam perkataan dan perbuatan yang di contohkan Rasulullah
saw., serta pemberian contoh keteladanan pendidik lembaga formal, khususnya di
SMP Islam Athirah Makassar.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini membahas tentang uswatun hasanah sebagai strategi dalam
pembentukan kepribadian  mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar.
Sepanjang penelusuran yang telah penulis lakukan, belum ditemukan kajian yang
secara spesifik mengangkat judul ini. Dari beberapa sumber, baik berupa buku
maupun hasil penelitian memiliki relevansi  dengan judul penelitian ini adalah:
24Republik Indonesia, Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 3.
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Eksistensi lembaga Pendidikan Islam dalam upaya menangulangi krisis
akhlak (studi kasus pada MTS DDI Kabupaten Pangkep). Tesis ini ditulis oleh Ilham
mahasiswa PPS tahun 2003. Dalam tesis tersebut menyimpulkan bahwa yang
bertanggung jawab menanggulangi krisis akhlak peserta didik adalah pendidik, orang
tua, dan musyawarah. Fungsi mereka adalah sebagai motivator, informatory,
fasilitas dan sebagai konselor. Tesis ini juga merupakan studi lapangan (field
research). Sedangkan penelitian penulis tertuju pada tanggung jawab lembaga formal
(sekolah), dengan uswatun hasanah sebagai suatu strategi dalam pembentukan
kepribadian mulia, khususnya pada sekolah SMP Islam Athirah.
Tesis yang dibahas oleh Abdul Rahman dengan judul “upaya guru dalam
meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak peserta didik di SMPN 1 Mamuju
Sulawesi Barat”. Penelitian ini berada pada tataran metode pendidik dalam rangka
membina peserta didik secara umum tanpa membeda-bedakan agama. Sedangkan
penulis bahas dalam tesis ini adalah uswatun hasanah (keteladanan) pendidik,
sebagai strategi pembentukan kepribadian mulia peserta didik yang beragama Islam.
Mahfudi Sahli dalam bukunya”uswatun hasanah” di dalamnya dikemukakan
berbagai sifat-sifat terpuji, baik melalui perkataan maupun perbuatan Rasulullah
saw. Dan dijadikan sebagai pelajaran umat manusia khususnya umat Islam. Buku
karangan Hanif Yahya dengan judul “perjalanan hidup Rasulullah saw. yang agung
dari kelahiran sampai detik-detik terakhir”,  di dalam buku tersebut dijelaskan
tentang kepribadian mulia Rasulullah saw. Terutama dalam menghadapi berbagai
persoalan umat manusia.
Dari beberapa buku di atas, telah memberikan gambaran secara aktual
tentang kepribadian yang mulia Rassulullah saw. Sebagai kekasih Allah swt. Namun
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pada penelitian ini penulis mencoba membahas strategi keteladanan (uswatun
hasanah) dengan melihat sudut pandang psikologi (jiwa) peserta didik, khususnya
pada sekolah menengah pertama (SMP).
Prayitno dalam bukunya “dasar teori dan praksis pendidikan”. Di dalamnya
di sebutkan beberapa langkah yang ditempuh oleh pendidik, terutama dalam
mempraktekkan keteladanan melalui sifat-sifat terpuji. Misalnya kasih sayang,
kesabaran, amanah, dan sebagainya.
Mustofa dalam bukunya “Akhlak Tasawuf” buku tersebut membahas akhlak
Islam  dalam kaitannya dengan status pribadi. Misalnya pribadi sebagai hamba Allah
swt, pribadi sebagai anak, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada anggota
masyarakat, akhlak mahmudah dan mazmumah.
Adapun buku-buku yang membahas tentang kepribadian adalah “psikologi
kepribadian” karya Sumadi Suryabrata. Dalam buku tersebut menjelaskan
pengertian kepribadian dan model-model kepribadian seseorang, sehingga
membentuk satu kesatuan pribadi yang utuh dan dapat beroperasi melalui perpaduan
antara badan dan jiwa manusia, sehingga malahirkan kepribadian mulia.
Syahidin, dalam bukunya “moral dan kondisi Islam” buku tersebut
membahas tentang akhlak melalui keteladanan Rasulullah saw. Serta aktualisaisi
ajaran Islam dalam kehidupan melalui hubungan dengan Allah swt. dan Rasulnya,
hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan orang lain, serta
hubungan manusia dengan alam semesta.
Muh. Room dalam bukunya “Implementasi Nilai–nilai Tasawuf dalam
Pendidikan Islam”. Dalam buku tersebut membahas langkah-langkah yang ditempuh
oleh pendidik sehubungan dengan fungsi dan tugasnya di lingkungan formal
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(sekolah), terutama memberikan perhatian terhadap pendidikan agama,
merencanakan materi, metode, serta alat-alat bantu yang memungkinkan peserta
didik dapat memahami pembelajaran, sehingga akan terwujud kepribadian yang
mulia.
Dari beberapa buku dan karya ilmiah di atas, pada dasarnya memiliki
relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan, sebab karya-karya ilmiah tersebut
telah membicarakan tentang uswatun hasanah (keteladanan) dan kepribadian mulia.
Namun penulis belum menemukan kajian secara khusus tentang uswatun hasanah
sebagai suatu strategi dalam pembentukan kepribadian mulia peserta didik di
lingkungan formal (sekolah).
Dalam merealisasikan hal tersebut di atas, maka salah satu dari tujuan
pendidikan, khususnya di lembaga formal adalah peserta didik memiliki kepribadian
mulia. Dan inilah yang dilakukan di SMP Islam Athirah Makassar, terutama strategi
pendidik dalam memberikan keteladanan kepada peserta didiknya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian
ini, adapun tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan tentang kepribadian mulia peserta
didik di SMP Islam Athirah Makassar.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan uswatun hasanah (keteladanan) pendidik
sebagai strategi dalam pembentukan kepribadian mulia peserta didik di SMP
Islam Athirah Makassar.
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat uswatun hasanah
sebagai strategi dalam pembentukan kepribadian mulia peserta didik di SMP
Islam Athirah Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dari penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang uswatun
hasanah (keteladanan) sebagai suatu  dalam pembentukan kepribadian
mulia peserta didik.
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi para
peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut pokok permasalahan yang
diteliti.
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai masukan bagi pihak sekolah khususnya para pendidik dalam
upaya membentuk kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam
Athirah Makassar.
2) Sebagai rekomendasi kepada pemerintah, dan untuk dijadikan acuan
melalui strategi uswatun hasanah (keteladanan) pendidik dalam
pembentukan kepribadian mulia peserta didik.
F. Garis Besar Isi Tesis
Hasil penelitian (tesis) akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari
lima bab, setia bab terdiri dari beberapa subbab. Adapun garis-garis besar isisnya
sebagai berikut:
Bab pertama, adalah pendahuluan. Dalam bab ini diuraiakan tentang hal-hal
yang melatar belakangi penulis mengangkat judul ini. Setelah menjelaskan latar
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belakang, penulis merumuskan  masalahnya. Untuk menghindari penelitian  yang
sifatnya ambivalens, penulis menjelaskan definisi operasional dari judul tesis ini.
Selanjutnya, kajian pustaka; untuk mendemontrasikan hasil bacaan penulis terhadap
buku-buku atau hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan
masalah yang diteliti, serta kemungkinan adanya signifikansi dan kontribusi
akademik. Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, penulis
paparkan dalam bab ini. Sebagai penutup bab, penulis uraikan garis-garis besar isi
tesis.
Bab kedua, tinjauan teoritis. Dalam bab ini diuraikan tentang konsep
uswatun hasanah, konsep kepribadian dalam berbagai prespektif, serta hubungan
uswarun hasanah dengan kepribadian mulia dalam Islam. Di akhir bab ini adalah
kerangka teoritis yang digambarkan dalam bentuk kerangka fikir, untuk memberikan
gambaran arah pembahasan dalam tesis ini.
Bab ketiga, metodologi penelitian. Dalam bab ini penulis menguraikan
tentang pemilihan jenis penelitian yang digunakan, disingkronkan dengan strategi
yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, penjelasan mengenai sumber data yang
akan diperoleh di lapangan nantinya, baik berupa data primer (didapat langsung dari
informan) maupun data sekunder (didapat dari dokumentasi yang telah ada, serta
hasil penelitian yang ditemukan secara tidak langsung). Teknik pengumpulan data,
berupa observasi, wawancara, dokumentasi yang diuraikan dalam baba ini. Dan
dibagian akhir bab ini penulis memaparkan  metode pengolahan data yang akan
digunakan dalam penelitian.
Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Diawali dengan gambaran
umum dari lokasi  penelitian, yaitu profil SMP Islam Athirah Makassar. Dalam bab
ini, dideskripsikan uswatun hasanah sebagai strategi dalam pembantukan
18
kepribadian  mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar. Di dalamnya
diuraikan hasil penelitian, yaitu upaya dilakukan oleh pihak SMP Islam Athirah
Makassar dalam memaksimalkan strategi uswatun hasanah (keteladanan) pendidik
dalam pembentukan kepribadian mulia peserta didik. Faktor-faktor  penghambat dan
pendukung dalam strtegi uswatun hasanah (keteladanan) pendidik. Sebagai penutup
pada bab ini, penulis mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh dengan
menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.
Bab kelima, penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan konklusi dari hasil




A. Konsep Uswatun Hasanah dalam Islam
1. Pengertian Uswatun Hasanah
Uswatun hasanah merupakan salah satu istilah dalam agama Islam yang
mengandung beberapa pengertian. Hal ini penulis kemukakan baik dari segi
etimologi (bahasa) maupun dari segi terminologi.
Adapun pengertian uswatun hasanah dari segi etimologi (bahasa) adalah
“Suri teladan yang baik”1 yaitu cara hidup yang diridhai oleh Allah swt. yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah saw. Sedangkan pengertian menurut terminologi
(istilah) sebagaimana yang telah dikemukakan oleh al-Ragi>b dalam Tafsir Ru>h} al-
Baya>n adalah:
 َو ْا ُﻻ ْﺳ َﻮ ُة َﻛ ْﺎ ُﻘﻟ ْﺪ َو ِة َا َْﳊ َﻟﺎ ِﺔ َﻳ ُﻜ ْﻮ ُن ِِﻻ ْﻧ َﺴ ٍنﺎ َﻋ َﻠ ـْﻴ َﻬﺎ ِﰱ ِا ﱢﺗ َﺎﺒ ِع َﻏ ِْﲑ ِﻩ َﺣ َﺴ َﻨ ُﺔ َﺣ ْﺼ َﻠ ِﺔ َﺣ َﻨﺴ ُﺔ
 و ُﺔﱠﻨُﺳ َﺻ َِﳊﺎ ِﺔ
Artinya:
Uswatun sama dengan al-Qudwatu (ikutan) yaitu keadaan yang ada pada
manusia yang dapat diikuti orang lain baik atau buruk, sedangkan Hasanah
adalah contoh yang baik dan Sunnah yang bagus.2
Berdasarkan pengertian uswatun hasanah di atas, maka yang dimaksud hal
tersebut adalah sifat Rasulullah saw. yang mulia, tidak seorangpun manusia
termasuk umatnya yang menyamai sifat dan tingkah lakunya. Hal inilah yang
1Shadiq SC, A. Shalehuddin Chaery. Kamus Istilah Agama. (Jakarta: CV. Sientarama, 1983),
h. 387.
2Syekh Ismail Hak al-Burū Syiu, Ru>h} al-Baya>n, (Beirut; Darul Fikri, t.th), h. 156.
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mendasari keberhasilan dalam menjalankan amanah dari Allah swt., sehingga hanya
dalam masa 23 tahun hampir mengusai seluruh jazirah Arab.
2. Uswatun Hasanah adalah Pola Kehidupan Rasulullah saw.
Syarat utama dalam memberikan contoh teladan yang baik adalah, harus
memiliki akhlak mulia. Dalam bahasa Yunani disebut “ethos” berarti watak
kesusilaan yang identik dengan moral atau akhlak.3 Adapun etika dalam kamus besar
Bahasa Indonesia diartikan dengan sopan santun (moral),4 sedangkan dalam kasus
istilah pendidikan bahwa etika adalah ajaran keluhuran budi.5
Perbuatan seseorang individu dapat diukur melalui etika, lewat etika
tersebut manusia dapat menentukan apakah dia dapat diterima orang lain atau
ditolak. Allah swt. menegaskan dalam Q.S. al-Ahza>b/ 33:21
                 
 
Terjemahnya:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.6
Berkaitan dengan ayat tersebut di atas, maka Rasulullah saw. juga
menegaskan dalam sebuah hadisnya yang diriwayatkan oleh Imam Malik r.a. yaitu:
 َﻋ ْﻦ َا ِْﰊ ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة َﻗ َلﺎ ِا َﱠﳕ ُﺑ ﺎ ِﻌ ْﺜ ُﺖ ُﻷ ﱢَﲤ َﻢ َﺻ ِﻟﺎ َﺢ ْا َﻷ ْﺧ َﻼ ِق(ﺪﲪا ﻩاور)
3Achmad Charis Zubair, Kuliah Etika (Cet. II; Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 13.
4Team Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 13.
5M. Satrapradja, Kamus Istilah Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h. 144.
6Departemen Agama RI, op.cit. h.  421.
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Artinya :
Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) untuk menyempurnakan akhlak (budi
pekerti) yang mulia (HR. Ahmad).7
Kedua sumber hukum di atas, menerangkan tentang kepribadian Rasulullah
saw. yang seharusnya diikuti oleh umat manusia pada umumnya, khususnya
umatnya (Islam), baik melalui perkataan, perbuatan, maupun takrirnya. Oleh karena
itu, maka penulis akan memaparkan beberapa contoh ayat yang menjadi dasar bagi
kepribadian nabi Muhammad saw. melalui perkataan, perbuatan, maupun takrir nabi
Muhammad saw. sebagai berikut:
1. Dari segi perkataan, nabi Muhammad saw:
a. Selalu benar (tidak pernah berbohong), terdapat pada Q.S. al-Nisa>’/ 4:9
Allah swt. berfirman:
                      
        
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar (Q.S. al-Nisa>’/ 4:9).8
b. Nabi saw. berbicara sangat fasih, terang (jelas) sehingga sasaran
pembicaraan tepat, berkesan pada pendengar. Terdapat pada Q.S. al-
Nisa’/ 4:63 Allah swt. berfirman:
7Ahmad bin Hambal, op. cit. h.  504.
8Departemen Agama RI, op. cit., h. 78.
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                    
    
Terjemahnya :
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan
yang berbekas pada jiwa mereka (Q.S. al-Nisa’/ 4:63).9
c. Nabi saw. berbicara dengan memakai ucapan yang pantas dan mudah
dipahami terdapat pada Q.S. al-Isra’/ 17 : 28 Allah swt. berfirman:
                       
Terjemahnya:
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka
Ucapan yang pantas (Q.S. al-Isra’/ 17 : 28).10
d. Nabi saw. berkata dengan lemah lembut, mudah diingat (sederhana),
terdapat pada Q.S. Ta>ha>/ 20:44 Allah swt. berfirman:
            
Terjemahnya:
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut (Q.S. Ta>ha>/
20:44)11
e. Nabi saw. berkata dengan perkataan yang mulia (tidak menghina),





                     
                    
  
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.12
f. Nabi Muhammad saw. dengan perkatannya yang ma’ruf (yang baik), tidak
ada orang yang tersinggung, terdapat pada Q.S. An-Nisa/5 : 8, yaitu :
                        
      
Terjemahnya:
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.13
2. Dari Segi Perbuatan Nabi Muhammad saw.
Nabi Muhammad saw adalah manusia pilihan yang diberikan Allah swt.
kemuliaan melalui perbuatan. Beliau sangat berhati-hati, dengan harapan antara apa




sangat berhati-hati sesuai dengan perbuatannya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S.
As-Sha>f/4 : 3 :
                    
   
Terjemahnya :
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.14
3. Dari Segi Takrir Nabi Muhammad saw.
Ketika Nabi Muhammad saw. mendapat masalah atau berbagai pertanyaan,
biasanya Nabi saw. lebih memilih diam (tidak memberi komentar). Perilaku Nabi saw.
menunjukkan bahwa Nabi saw. sangat berhati-hati dengan melihat kondisi orang lain,
tidak asal menjawab, sikap Nabi saw terdapat pada QS. Al-Isra’ ayat 36 yaitu:
                          
  
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.15
Ayat tersebut diatas memberikan tuntunan kepada kita khususnya para da’i,





B. Konsep Kepribadian dalam berbagai Perspektif
1. Kepribadian dalam Perspektif Psikologi
Dalam perspektif psikologi kepribadian bukan merupakan hal yang baru
khususnya para ahli ilmu jiwa. Akan tetapi, sejak tahun sebelum masehi telah
menjadi bahan perbincangan dengan istilah yang berbeda-beda. Seperti Person, Self,
Personality, dan sebagainya.16 Dari tiga istilah tersebut dilihat dari sisi sejarahnya,
maka istilah self dan personality merupakan istilah baru dalam dunia psikologi.
Adapun historis etimologi, kata kepribadian berasal dari kata latin ‘Person’,
yaitu berarti mask’ yaitu topeng atau kedok yang dipakai dalam sandiwara drama
Yunani, dan juga drama bangsa Romawi. Dengan demikian, pemain sandiwara
melalui kedoknya berusaha menembus keluar untuk mengekspresikan suatu bentuk
gambaran tertentu.
Prilaku yang baik (budi pekerti) luhur, suka menolong, berani dan sebagainya
ditopengkan dengan seorang kesatria, berani berkorban demi menegakkan
kebenaran.17 Dengan topeng tersebut, bisanyas seseorang menutupi bentuk
kelemahannya atau ciri-cirinya yang khas supaya dia dapat diterima oleh orang lain di
mana dirinya berada. Dengan topeng itu, terkadang orang akan mendapatkan
kedudukan, penghasilan, atau prestise walaupun terpaksa dia harus lakukan. Bahkan
terkadang bertentangan dengan hakikat kepribadiannya sendiri, juga biasanya dia
bertingkah laku berpura-pura baik, dan sering berbuat lain dari pada sifat yang
sebenarnya.
16Fatti. Pengantar Psikologi Umum (Cet. IV; Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 143.
17Calvin S. Hall. Theories of Personality (New York, t.p., 1978), h. 8.
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Sarlito wirawan Sarwono, dalam buku ‘Pengembangan Psikologi Umum’
mengatakan bahwa, manusia tidak akan pernah dapat memahami arti dan hakikat
sebenarnya dari dirinya, bagaimana dan siapa gerangan diri sendiri itu. Sebab,
biasanya orang lainlah yang lebih dapat menyertai diri kita sendiri. Oleh karena itu,
hasrat untuk mengenal diri itu adalah suatu usaha yang harus diperjuangkan dan
diupayakan agar mengenal diri dan dapat memahami serta mengembangkan diri
sendiri.18
Kepribadian manusia merupakan sisi yang sangat mendalam bagi manusia,
dan mendefinisikannya sangatlah sukar di mengerti dalam kajian psikologi.
Berkaitan dengan nilai-nilai etis, kesusilaan dan tujuan hidup selalu mengandung
unsur dinamisme (ada kemajuan). Namun, sistem psikopisis tersebut tidak pernah
akan bisa terintegrasi dengan sempurna. Itulah sebabnya bahwa kepribadian itu
mencakup pula kemampuan untuk berdaptasi (menyesuaikan diri) terhadap
lingkungan.19
Seorang ahli psikologi kepribadian bernama G.W. Alford. Beliau mencoba
menggabungkan unsur-unsur terbaik dan menghindari kekurangan-kekurangannya
yang pokok. Kepribadian menurut pandangannya adalah “Personality is the
dinamisme organization with in the individual of though psychophysical system that
termines his unique adjustman to his environment”.20
Dari ungkapan yang disampaikan oleh G.W. Alford di atas. secara umum
dapat dikatakan bahwa, kepribadian selalu berkembang dan berubah walaupun
18Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Ilmu Psikologi (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 87.
19Ibid.
20G.W. Alfort, Personality of Psichologycal Interpretation (New York Hendri Halt & Co,
1937), h. 48.
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komponen-komponen serta sistem yang mengikat. Istilah psikopisis menunjukkan
bahwa kepribadian bukanlah semata-mata eksklusif mental dan bukan semata neural,
tetapi bersatunya badan dan jiwa secara tak terpisahkan menjadi kesatuan pribadi.21
Menurut Syarkawi, kepribadian adalah ciri atau karakteristik, gaya, serta
sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima
dari lingkungan, misalnya, keluarga. Pada masa kecil dan juga bawaan seseorang
sejak lahir.22 Kepribadian juga merupakan sebuah kata yang khas bagi pribadi itu
sendiri. Kepribadian meliputi tingkah laku, cara berfikir, perasaan, gerak hati, usaha,
aksi, tanggapan terhadap kesempatan, tekanan, dan cara sehari dalam berintegrasi
dengan orang lain. Jika hal tersebut dilakukan terus menerus, maka hal demikian
dikenal dengan gaya kepribadian.23
Allport yang dikutip oleh nana Syaodih Sukmadinata, merumuskan bahwa,
kepribadian terbagi 4 bagian yaitu :
a. Kepribadian merupakan suatu organisasi, pengertian organisasi menunjuk
kepada sesuatu kondisi atau keadaan yang kompleks.
b. Kepribadian bersifat dinamis, maksudnya kepribadian individu bukan sesuatu
yang statis, menetap, tidak berubah, tetapi kepribadian berkembang secara
dinamis.
c. Kepribadian meliputi aspek jasmaniah dan rohaniah yakni suatu sistem
psikofisik, dimana kesatuan antara aspek-aspek fisik dengan psikis.
d. Kepribadian individu selalu dalam penyesuaian diri yang unik dengan
lingkungannya.24
21Ibid., h. 49.
22Syarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral Intelektual, Emosional, dan Sosial
sebagai wujud integritas membangun jati diri (Cet, I; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 11.
23Ibid., h. 13.
24Nana Suryadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Cet. III; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 139.
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Menurut Paul Gunadi yang dikutip oleh Syarkawi pada umumnya terdapat
lima penggolongan kepribadian yang sering dikenal dalam kehidupan sehari-hari,
yaitu:25
a. Tipe Sanguin
Seorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri-ciri antara lain: memiliki
banyak kekuatan, bersemangat, mempunyai gairah hidup, dapat membuat
lingkungannya gembira dan senang. Akan tetapi, tipe ini pun memiliki kelemahan,
misalnya; cenderung implusif, bertindak sesuai emosinya atau keinginannya. Orang
yang bertipe ini sangat mudah jatuh ke dalam percobaan karena godaan dari luar
dapat dengan mudah memikatnya dan dia bisa masuk terperosok ke dalamnya. Oleh
karena itu, kelompok ini perlu ditingkatkan secara terus menerus perkembangan
moral kognitifnya melalui tingkat pertimbangan moralnya sehingga dalam
berintegrasi dan berkomunikasi dengan orang lain mereka lebih menggunakan
pikirannya dari pada menggunakan perasaan/emosinya. Peningkatan moral kognitif
akan menjadikan pikiran mereka lebih tajam dan kritis dalam menghadapi persoalan
yang berkaitan dengan orang lain.
b. Tipe Flegmatik
Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: cenderung
tenang, gejolak emosinya tidak tampak, misalnya dalam kondisi sedih atau senang,
sehingga turun naik emosinya tidak terlihat secara jelas. Orang yang bertipe ini
cenderung dapat menguasai dirinya dengan cukup baik dan lebih introspektif,
memikirkan kedalam, dan mampu melihat, menatap, dan memikirkan masalah-
masalah yang terjadi di sekitarnya. Orang bertipe seperti ini memiliki kelemahan
25Syarkawi, op. cit., h. 15-18.
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antara lain: ada kecenderungan untuk mengambil mudahnya dan tidak mau susah.
Dengan kelemahan ini, mereka kurang mau berkorban demi orang lain dan
cenderung egois. Oleh karena itu, mereka perlu melakukan bimbingan yang
mengarah pada peningkatan pertimbangan moralnya guna peningkatan rasa kasih
sayang sehingga menjadi orang yang lebih bermurah hati.
c. Tipe Melankolik
Seorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: terobsesi dengan
karyanya yang paling bagus atau paling sempurna, mengerti estetika keindahan
hidup, perasaannya sangat kuat, dan sangat sensitif. Orang yang memiliki tipe ini
memiliki kelemahan antara lain: sangat mudah dikuasai oleh perasaan dan cenderung
perasaan yang mendasari hidupnya sehari-hari adalah perasaan yang murung. Oleh
karena itu, orang yang bertipe ini tidak mudah untuk terangkat, senang, atau tertawa
terbahak-bahak.
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan pertimbangan moral,
kiranya dapat membantu kelompok ini dalam mengatasi perasaannya yang kuat dan
sensitivitas yang mereka miliki melalui peningkatan moral kognitifnya. Dengan
demikian, kekuatan emosionalnya dapat berkembang secara seimbang dengan
perkembangan moral kognitifnya.
d. Tipe Kolerik
Seorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: cenderung
berorientasi pada pekerjaan dan tugas, mempunyai disiplin kerja yang sangat tinggi,
mampu melaksanakan tugas dengan setia dan bertanggung jawab pada tugas yang
diembannya. Kelemahannya antara lain kurang mampu merasakan perasaan orang
lain. Kelompok ini perlu ditingkatkan kepekaan sosialnya melalui pengembangan
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emosional yang seimbang dengan moral kognitifnya sehingga menjadi lebih peka
terhadap perasaan orang lain.
e. Tipe Asertif
Seseorang yang termasuk tipe ini memiliki ciri antara lain: mampu
menyatakan pendapat, ide, dan gagasannya secara tegas, kritis, tetapi perasaannya
halus sehingga tidak menyakiti perasan orang lain. Dikarenakan tipe asertif ini
adalah tipe yang ideal maka tidak banyak ditemukan orang kelemahannya. Oleh
karena itu, peningkatan pertimbangan moral kognitif anak didik secara sadar dan
terencana diniatkan untuk mencapai model kepribadian tipe asertif ini.
Kepribadian adalah khas bagi setiap pribadi, sedangkan gaya kepribadian
bisa dimiliki oleh orang lain yang juga menunjukkan kombinasi yang berulang-ulang
secara khas dan dinamis dari ciri pembawaan dan pola kelakuan yang sama.
Sigmund Freud seperti yang dikutip oleh Sumadi Suryabrata
mengemukakan teori tentang struktur kepribadian terdiri atas tiga sistem atau aspek
yaitu :26
a) Das Es (the id), yaitu aspek biologis;
Aspek ini adalah aspek biologis dan merupakan sistem yang original di
dalam kepribadian. Das Es berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir (unsur-unsur
biologis), termasuk instink-instink; das Es merupakan “reservoir” energi psikis yang
menggerakkan das Ich dan das Ueber Ich. Energi psikis di dalam das Es itu dapat
meningkat oleh karena perangsang dari luar maupun perangsang dari dalam. Apabila
energi itu meningkat, maka lalu menimbulkan tegangan, dan ini menimbulkan
pengalaman tidak enak (tidak menyenangkan) yang oleh das Es tidak dapat
26Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006).
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dibiarkan; karena itu apabila energi meningkat, yang berarti ada tegangan, segeralah
das Es mereduksikan energi itu untuk menghilangkan rasa tidak enak itu. Jadi yang
menjadi pedoman dalam berfungsinya das Es ialah menghindarkan diri dari ketidak
enakan dan mengejar keenakan; pedoman ini disebut Freud “prinsip kenikmatan”
atau “prinsip keenakan”.27
b) Das Ich (the ego), yaitu aspek psikologis;
Aspek ini adalah aspek psikologis dari pada kepribadian dan timbul karena
kebutuhan organism untuk berhubungan dengan baik dengan dunia kenyataan
(Realitat). Orang yang lapar mesti perlu makan untuk menghilangkan tegangan yang
ada dalam dirinya; ini berarti bahwa organisme harus dapat membedakan antara
khayalan tentang makanan dan kenyataan tentang makanan. Disinilah letak
perbedaan pokok antara das Es dan das Ich, yaitu kalau das Es itu hanya mengenal
dunia subyektif (dunia batin) maka das Ich dapat membedakan sesuatu yang hanya
ada di dalam batin dan sesuatu yang ada didunia luar (dunia obyektif, dunia realitas).
Das Ich dapat pula dipandang sebagai aspek eksekutif kepribadian, oleh
karena das Ich ini mengontrol jalan-jalan yang ditempuh, memilih kebutuhan-
kebutuhan yang dapat dipenuhi serta cara-cara memenuhinya, serta memilih obyek-
obyek yang dapat memenuhi kebutuhan.28
c) Das Ueber Ich (the super ego) yaitu aspek sosiologis.
Aspek sosiologi kepribadian, merupakan wakil dari nilai-nilai tradisional
serta cita-cita masyarakat sebagaimana ditafsirkan orang tua kepada anak-anaknya,




lebih merupakan kesempurnaan dari pada kesenangan; karena itu das Ueber Ich
dapat pula dianggap sebagai aspek moral kepribadian. Fungsinya yang pokok ialah
menentukan apakah sesuatu benar atau salah, pantas atau tidak, susila atau tidak,
dan dengan demikian pribadi dapat bertindak sesuai dengan moral masyarakat.
Das Ueber Ich diinternalisasikan dalam perkembangan anak sebagai
response terhadap hadiah dan hukuman yang diberikan oleh orang tua (dan pendidik-
pendidik yang lain). Dengan maksud untuk mendapatkan hadiah dan menghindari
hukuman anak dan mengatur tingkah lakunya sesuai dengan garis-garis yang
dikehendaki oleh orang tuanya.29
Kepribadian merupakan suatu kesatuan yang menyeluruh dan kompleks.
Tipologi kepribadian yang tertua adalah bersifat jasmaniah, yaitu berdasarkan
cairan-cairan badan (biochemical type). Hippocrates (400 SM), yang kemudian
diperkuat oleh Galenus (150 SM), mengembangkan suatu teori tipologi kepribadian
berdasarkan cairan tubuh yang menentukan temperamen (kehidupan emosi)
seseorang. Menurut kedua ahli tersebut ada empat cairan tubuh yang menentukan
temperamen seseorang, yaitu: empedu hitam, empedu kuning, lendir, dan darah.30
Berdasarkan dominasi/kekuatan sesuatu cairan pada seseorang maka ada
empat tipe kepribadian, yaitu (1) Choleric (choler adalah empedu kuning) yang
dominan pada orang tersebut adalah empedu kuning, memiliki temperamen cepat
marah, mudah tersinggung, tidak sabar dan sebagainya; (2) Melancholic (melas dan
choler adalah empedu hitam) yang dominan pada orang melancholic adalah empedu




putus asa; (3) Phelegmatic (phlegm adalah lendir), yaitu seorang phelegmatic yang
didominasi oleh lendir dalam tubuhnya, memiliki temperamen yang serba lamban,
pasif, malas, dan apatis; (4) Sanguinic (sanguine adalah darah) yang dominan pada
orang ini adalah darah, ia memiliki sifat-sifat periang, aktif, dinamis, cekatan.31
Dapat disimpulkan bahwa, kepribadian adalah corak tingkah laku sosial,
corak ketakutan, dorongan dan keinginan, corak gerak-gerik badan manusia. Tingkah
laku yang disebut kepribadian bersifat sadar dan tidak sadar. Hal itu dapat dilihat
dari sudut dari manusia dan dari sudut lingkungannya.
Unsur-unsur yang terdapat dalam tingkah laku manusia iau antara lain
sebagai berikut :
1) Konflik yakni dalam analisis konflik dijelaskan bagaimana kepribadian
seseorang berkembang dalam hubungannya dengan lingkungan.
Pembentukan kepribadian melalui peningkatan moral adalah upaya
peningkatan moral seseorang sehingga membentuk kepribadiannya.
2) Bakat yakni bakat kepribadian mempunyai segi jasmaniah yang sering
disebut temperamen. Oleh karena itu, pembentukan kepribadian melalui
peningkatan pertimbangan moral ini perlu dimiliki oleh kelompok orang
yang kepribadiannya lahir dari bentuk badan yang ideal.
3) Adaptasi sosial yakni orang yang kepribadiannya cukup fleksibel bisa
menyesuaikan diri jika dalam lingkungannya ada orang yang melawan,
memfitnah, mengejek, atau memusuhi. Oleh karena itu, pembentukan
kepribadian melalui pertimbangan moral ini dapat membantu seseorang dalam
31Ibid., h. 144.
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menetapkan respons yang bermoral ketika mereka menghadapi tantangan
yang dihadapi dengan cara berpikir yang benar dan berkualitas baik.
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembentukan Kepribadian Anak
Anak adalah tanggung jawab orang tuanya dan orang tua yang menjadi anak
itu menjadikan manusia yang berkepribadian yang Islami. Dan harus diketahui
bahwa faktor yang mempengaruhi kepribadian anak di antaranya faktor bawaan yang
berasal dari orang tuanya, artinya anak dan berkepribadian seperti orang tuanya.
Faktor lain yaitu faktor lingkungan. Dengan faktor ini, anak dipengaruhi oleh
pengalaman yang dia peroleh di lingkungannya termasuk lingkungan sekolah.
Ibu yang berkarir akan mempengaruhi pembentukan kepribadian anak,
karena ibu memilki peran dalam mengarahkan anak menjadi insan yang taat kepada
kedua orang tuanya. Dengan begitu, wanita karir mempunyai hubungan yang erat
dalam pembentukan anak, jika seorang ibu menelantarkan anak-anak berarti anak
akan bersikap negatif.
Para ahli sependapat bahwa kepribadian itu berkembang dan mengalami
perubahan-perubahan. Tetapi di dalam perkembangan itu makin terbentuklah pola-
pola yang tetap dan khas, sehingga merupakan ciri-ciri yang unik bagi setiap
individu.
Freud yang umumnya dipandang sebagai ahli yang pertama-tama
mengutamakan aspek perkembangan (genetis) dari pada kepribadian, menekankan
peranan yang menentukan dari pada tahun-tahun permulaan masa bayi dalam
meletakkan dasar-dasar struktur kepribadian. Freud berpendapat bahwa kepribadian
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pada dasarnya telah terbentuk pada akhir tahun kelima, dan perkembangan
selanjutnya sebagian besar hanya merupakan penghalusan struktur dasar itu.
Freud juga menaruh perhatian pada soal keturunan, bahwa perkembangan
kepribadian sudah ditentukan sebelumnya oleh perlengkapan pembawaan kita
(constitusional oquipment), yaitu sifat faktor-faktor yang diberikan melalui orang
tua. Contoh yang paling nyata tentang hal ini ditunjukkan oleh teori Lombroso
dengan mengatakan criminal personality dapat dilihat dalam tanda-tanda fisik yang
turun menurun, misalnya rahang yang menonjol, dahi yang lebar dari sebagainya.32
Sedangkan Allport yang dikutip Sumadi Suryabrata menyimpulkan bahwa setidak-
tidaknya pada bagian kedua tahun pertama anak telah menunjukkan dengan pasti
sifat-sifat yang khas. 33
Pasaribu dan Simanjuntak mengemukakan bahwa perkembangan
kepribadian tidak terhenti pada umur tertentu. Perubahan-perubahan yang berarti
terjadi pada seluruh fase curva hidup.34
Menurut Sjarkawi, faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian seseorang
dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.35 Berikut
adalah penjelasan kedua faktor tersebut.
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri.
Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis
32Pasaribu dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Tarsito, 1982), h. 298.
33Sumadi Suryabrata, op. cit., h. 210.
34Pasaribu dan Simanjuntak, op. cit., h. 163.
35Sjarkawi, op. cit., h. 19.
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maksudnya adalah faktor bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari
salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa jadi
gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang
mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan
pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD, atau media cetak
seperti Koran, majalah dan lain sebagainya.
Ngalim Purwanto telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan kepribadian, yang terbagi dalam tiga faktor, yakni; (1) Faktor Biologi
atau seringkali disebut faktor fisiologis yaitu faktor yang berhubungan dengan
keadaan jasmani. Keadaan fisik seseorang memegang peranan penting dalam
kepribadiannya; (2) Faktor sosial (masyarakat), yakni manusia-manusia lain
disekitar individu yang mempengaruhi individu yang bersangkutan. Termasuk juga
disini tradisi-tradisi, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa dan sebagainya yang
berlaku dalam masyarakat itu; (3) Faktor kebudayaan, dalam faktor kebudayaan
aspek yang mempengaruhi pembentukan kepribadian nilai-nilai hidup yang berlaku
dalam masyarakat, adat dan istiadat, pengetahuan, keterampilan, dan bahasa.36
Dari beberapa pemaparan tentang kepribadian menurut para ahli psikologi
dapat penulis simpulkan bahwa, kepribadian itu adalah bersatunya antara rohani dan
jasmani pada diri manusia yang melahirkan sebuah tindakan yang berlangsung setiap
saat dan terus menerus dan bersosialisasi dalam lingkungan masyarakat.
36Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Karya, 1990), h. 160.
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2. Konsep Kepribadian dalam Perspektif Islam.
Dalam Format Pemikiran Islam oleh beberapa cendekiawan muslim dapat
mengungkapkan apa pengertian kepribadian. Di antaranya, menurut Fadil al-
Jamaliy, menggambarkan kepribadian sebagai orang yang berbudaya, yang hidup
bersama Allah dalam tingkah laku hidupnya. Dia hidup dalam lingkungan yang luas
tanpa batas kedalamannya, dan tanpa akih ketinggiannya.37
Imam Besar Al-Azhar, Mahmud Syaltut, membedakan kepribadian Islam
menjadi dua macam kategori, yaitu kepribadian yang bersumber dari perasaan
(Syakhsyiyyat al-Hissiyyah) yaitu sesuatu yang lahir dari emosional dari perilaku
manusia dan bersumber dari kepribadian yang emosional. Perasaan mempengaruhi
tingkah lakunya, gejala-gejala yang tampak dalam gambar dan bentuk, gerakan dan
diamnya, makan dan minumnya serta diam atau geraknya.38. Sedangkan kepribadian
yang bersumber dari idealitas (al-Syakhsiyyat al-Ma’nawiyyah), memanifestasikan
perilaku yang dianggap ideal.
Bentuk kepribadian yang merujuk kepada tingkat keteguhan pendiriannya,
kuat dan lemahnya, pandai atau bodohnya, ketetapan hati atau keragu-raguannya,
manfaat atau membahayakan. Kepribadian ideal ini menjadi pusat kegiatan mental
yang menggejala dalam bentuk perilaku lahiriyah.39
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa, gambaran kepribadian
seseorang memiliki corak atau ragam yang berbeda. Melalui perilaku lahir dan batin
37Muhammad Fadil al-Jamaliy, Nahwah al-Tarbiyyat al- Mu’minah (al-Syirkah al-
Tunisiyyah li al- Tawziy, 1997), h. 23.
38H.M, Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 166.
39Ibid.
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berbeda dari yang lain akibat dari berbagai pengalaman seseorang serta bakat yang
dimilikinya. Dari sinilah sehingga membentuk ciri khas kepribadian seseorang.
Bagi individu yang beragama, tentu selaku individu tersebut
mendampinginya, misalnya, memiliki sifat adil, bijaksana, sabar, pemaaf, dan
sebagainya. Oleh karena itu, dorongan kebaikan selalu mengarahkan dirinya untuk
melakukan tindakan yang positif. Dalam kaitannya dengan pribadi yang baik
(mulia), maka penulis kemukakan beberapa istilah tentang kepribadian manusia,
baik menyangkut aspek fisik maupun aspek psikologi. Perangkat-perangkat tersebut
tidak dapat dipisahkan, karena tubuh manusia saling melengkapi yakni antara jasad
dan roh atau antara jasmani dan rohani.
Dalam Al-Qur’an banyak membicarakan kata nafs, seperti dalam Q.S.
al-Baqarah/ 2 : 48 yaitu :
                          
    
Terjemahnya :
Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang
tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun; dan (begitu pula) tidak
diterima syafa'at dan tebusan dari padanya, dan tidaklah mereka akan
ditolong.40
Q.S. Al-Maidah/ 5 : 45 yaitu :
                               
                            
                
40Departemen Agama, op. cit.
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Terjemahnya:
Dan kami Telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada
kisasnya. barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. barangsiapa tidak memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-
orang yang zalim.41
Q.S. Ali Imran/ 3 : 185 yaitu :
                      
                    
Terjemahnya:
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. barangsiapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia Telah beruntung.
kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan.42
Q.S. Yusuf/ 12 : 53 yaitu:
                         
Termahnya:
Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena Sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi






Kata yang dimaksudkan disini adalah al-damīr (sanubari) dan sinonim
dengan kata al-qalb.44 Al-Qulu>b disebutkan dalam Al-Qur’an pada 132 tempat, di
samping kata al-Fu’ad yang secara bahasa berarti al-qalb pula, serta kata al-S{adr,
dan al-S}udu>r. Kata al-qalb bermakna membalik, karena sering kali ia berbolak-balik,
sering kali senang, sekali susah, terkadang setuju dan sekali menolak dan
mempunyai potensi untuk tidak konsisten.
Dalam Al-Qur’an mempunyai aneka makna, menunjukkan apa yang ada
pada diri manusia sehingga menghasilkan tingkah laku dan juga bisa diartikan
sebagai totalitas perbuatan manusia. Al-nafs dalam pandangan Al-Qur’an yakni
keadaan sempurna berfungsi menampung serta mendorong manusia berbuat
kebaikan dan keburukan, serta dianjurkan untuk diberi perhatian yang lebih besar.45
Dimensi yang berbeda telah disebutkan dalam Al-Qur’an adalah al-ru>h} yang
hakikatnya hanya Allah swt. yang mengetahuinya. Al-Ru>h} adalah ruang kosong
dalam analisis dunia sains. Hakikat wujud dan fungsinya tidak terjaring oleh
kemampuan penalaran rasional manusia. Sentuhan getarannya bersifat metafisis dan
menimbulkan pengaruh yang serba subyektif.46
Kita tidak mengetahui tentang suatu metode, dengan proses menangkap
sesuatu yang abstrak. Dan kita menyatakan bahwa sesuatu yang tidak kelihatan itu
terjadi membuat kita tidak bisa menyatakan bahwa sesuatu yang tidak kelihatan itu
tidak ada. Padahal, sikap demikian tidak akan menolong ketidaktahuan kita tentang
metode proses menangkap sesuatu yang tidak kelihatan itu terjadi, dan kita
44Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), h. 288.
45Ibid.
46Sukanto M,M. Nafisiologi Suatu Pendekatan Alternatif atas Psikologi (Cet. I; Jakarta:
Integritas Press, 1985), h. 50.
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menyatakan bahwa yang tidak kelihatan itu tidak ada. Kita tidak bisa mengetahui
bagaimana melihat sesuatu yang tidak kelihatan itu terjadi, tetapi yang demikian
adalah kebenaran dari ilmu itu.47
Kekuatan rohani seseorang terletak pada suatu gejala yang dialami oleh
seseorang. Gejala tersebut diwakilkan dalam istilah rasa. Misalnya rasa sedih,
gelisah, rindu, sabar, cinta, iman, bahkan kemampuan malaikat yang gaib, termasuk
malaikat Tuhan, serta surga dan neraka.48
Al-Ru>h} adalah suatu presensi (kehadiran) sentuhan getaran uluhiyyah dan
merupakan representasi (utusan istimewa) dari Tuhan yang hanya diberikan pada
manusia saja. Dengan demikian, keberadaan roh tersebut memiliki sifat metafisis
dengan energi yang ditimbulkannya dan merupakan konsep meta empiris yang
melahirkan beberapa sifat-sifat terpuji seperti jujur, kasih sayang, ikhlas dan sifat-
sifat terpuji lainnya yang hanya diberikan pada hambanya yang dicintainya.
C. Hubungan Uswatun Hasanah dengan Kepribadian dalam Islam
Dalam metode pengajaran sebenarnya semua mengarahkan pada peserta
didik memiliki kepribadian yang baik, namun yang sangat melekat sekali adalah
uswatun hasanah, dimana seorang guru memberikan keteladanan pada peserta
didiknya. Itulah sebabnya seorang pendidik harus berupaya menerapkannya dalam
tingkah laku sehari-hari, melalui perkataan maupun perbuatan. Metode tersebut
47Muhamad Qutub, Sistem Pendidikan Islam, diterjemahkan oleh Salman Harun (Cet. II;
Bandung: al-ma’ruf, 1988), h. 54.
48Kata malaikat Tuhan dan sebagainya itu sebenarnya adalah merasakan. Kemampuan
manusia memperoleh ilmu ladunni atau ilmu kasyf adalah bagian kerja ruh, lihat Ahmad Tafsir, Ilmu
Pendidikan dalam Islam (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 45.
42
telah dilaksanakan oleh Rasulullah saw. Sebagaimana telah digambarkan Allah swt.
dalam firmannya pada QS. Al-Ahzab/ 33 : 21 yaitu
                    
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.49
Ibnu Kasi>r dalam bukunya, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, berpendapat bahwa
ayat di atas merupakan dasar yang agung menggambarkan pribadi Rasulullah saw.
Baik dari segi perkataan, perbuatan, dan hal ihwal lainnya yang perlu dijadikan
panutan dalam hidup sehari-hari.50
Salah satu rahasia kunci keberhasilan Rasulullah saw. dalam mendidik para
sahabatnya adalah memberikan keteladanan kepada para sahabatnya. Beliau
mengajarkan kepada para sahabatnya untuk berbudi pekerti yang mulia, sehingga
para sahabat mampu melanjutkan perjuangan agama Islam.51
Kepribadian Rasulullah saw. tidak hanya menyuruh orang lain berbuat,
tetapi beliau sendiri yang lebih dahulu melaksanakan perbuatan baik, sehingga orang
lain merasa tertarik dengan kepribadiannya. Misalnya, ketika membangun sebuah
Mesjid Quba yaitu mesjid yang dibangun oleh Rasulullah saw. di Madinah, beliau
49Departemen Agama RI, loc., cit.
50Abu al-Fidā Ismāil ibn kasīr, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Jilid I-IV (Semarang: Toha Putra,
t.th), h. 203.
51Cara-cara non-verbal berupa tingkah laku atau sikap yang baik, baik. Hal ini berpengaruh
pada penanaman akhlak pada seseorang. Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam (Jakarta:
Pustaka al-Husna, 1987), h. 316.
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langsung ikut bergotong royong membangun masjid tersebut. Para sahabat tentunya
tidak sampai hati melihat beliau melakukan perbuatan tersebut, akhirnya merekapun
ikut mengerjakannya secara bersama-sama. Sebenarnya masih banyak lagi contoh
dari kisah seperti di atas, terutama tentang uswatun hasanah namun penulis tidak
cantumkan pada tesis ini.
Sehubungan dengan hal di atas Allah swt. telah berfirman dalam QS. Al-
Baqarah/ 2 : 44.
                  
Terjemahnya:
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?52
Dalam ayat diatas, Allah swt. menggambarkan kehidupan orang-orang Bani
Israil yang menyuruh orang lain berbuat kebaikan, padahal mereka sendiri tidak
melakukannya, sehingga Allah swt. mencoba dan menganggap mereka termasuk
orang yang tidak berfikir. Ayat tersebut pula menceritakan tentang orang-orang Bani
Israil, tetapi dari ayat tersebut kita dapat mengambil pelajaran bahwa sesungguhnya
Allah swt. sangat mencela kehidupan orang-orang yang hanya menyuruh orang lain
melakukan kebaikan tetapi dirinya sendiri tidak melakukan perbuatan baik tersebut.
Hal ini dinyatakan Allah swt. dalam ayat lainnya dalam Al-Qur’an, QS.Al-S}aff/ 61 :
2-3 yang berbunyi:
52Departemen Agama RI, op. cit., h. 16.
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                      
   
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan?Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.53
Allah swt. menegaskan dalam ayat di atas, bahwa seseorang itu harus
konsisten dengan apa yang dikatakannya. Seorang guru (pendidik) dia menghendaki
agar peserta didik mengikuti apa yang diinginkannya, demikian pula orang tua
menginginkan anaknya mengikuti ajakannya.
Sebuah masyarakat Islam akan terbina dengan baik apabila masyarakat
tersebut dapat menerapkan norma-norma Islam melalui contoh teladan dari anggota
masyarakat. Anak-anak dalam sebuah keluarga akan banyak terpengaruh dari
tingkah laku orang tuanya. Seorang ayah dan ibu yang selalu berdusta, akan sulit
membina anaknya untuk bersifat jujur. Begitu pula seorang guru di sekolah, sangat
sulit membina kepribadian peserta didiknya kalau memiliki sifat-sifat tercela.54
Kepribadian seseorang banyak diwarnai oleh peniruan terhadap
lingkungannya.55 Lingkungan itulah sebenarnya yang banyak peranannya dalam
membentuk jiwa dan kepribadian seseorang. Dengan demikian, pembentukan
kepribadian dalam diri seseorang di samping telah tertanam dalam jiwa, juga
diperlukan adanya pengarahan terhadap pembawaan (Fitrah Islam), yaitu
53Departemen Agama RI, loc. cit.
54Muhammad Qutub, Manhaj al-Tarbiyah al-Islamiyah (Kairo Dar-al-Qalam, t.th), h. 229.
55Muhammad Munir Mursiy, al-Tarbiyat-al-Islāmiyah ushuluhā wa Tattha wuuhā fiy al-
Balād al-‘Arabiyat (Kairo ‘alam al-kutub, 1978), h. 52.
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keteladanan dari lingkungannya, baik di lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah,
maupun lingkungan keluarga.
D. Hubungan Kepribadian dengan Akhlak Mulia dalam Islam
Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya tentang
pengertian kepribadian dalam berbagai presfektif. Baik kepribadian dalam prespektif
psikologi secara umum walaupun preefektif kepribadian dalam Islam. Maka
hubungan antara keduanya sangat relevan, dimana akhlak mulia adalah bukti dari
kepribadian untuk yang telah melekat pada jiwa seorang individu. Untuk lebih
jelasnya penulis kemukakan beberapa konsep akhlak mulia dalam pandangan Islam.
1. Pengertian Akhlak
Akhlah secara etimologi berasal dari bahasa Arab dengan kata dasar قﻠﺧ
yang berarti mencipta, membuat, atau menjadikan.56 Dalam kamus al-Munji>d,
akhlak berarti budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat.57 Sedangkan dalam
kamus Bahasa Indonesia kata “akhlak” diartikan budi pekerti, perangai atau tingkah
laku.58 Kata akhlak dalam bentuk Jamak dari kata قﻠﺧ, yang mengandung segi-segi
persesuaian dengan kata قﻠﺧ yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya
dengan قﻠﺧ yang berarti kejadian, yang juga erat hubunganya dengan pencipta.
Demikian pula dengan kata قوﻠﺧﻣ yang berarti diciptakan.59 Kata قﻠﺧ banyak
56A.W. Munawwir, kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. 4; Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), h. 7.
57Luwi>s Ma’lu>f, al-Munji>d al-Lugat wa al-a’la>m (Bairu>t: Dār al-Masyriq, 1998), h.78.
58Departemen Pendidikan Nasional RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3(cet. 1;
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 15.
59A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet. 2 Bandung; Pustaka Setia, 1999), h.11.
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ditemukan dalam Al-Qur’an.60 Ditemukan dalam Al-Qur’an hanyalah bentuk
tunggal, kata tersebut yaitu قﻠﺧ. Dengan demikian, akhlak secara kebahasaan bisa
dikatakan baik dan buruk berdasarkan standar nilai.
Adapun secara terminologi akan dikemukakan sebagai berikut:
a. Imam al-Gazali mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut :
 َا ُْﳋ ُﻠ ُﻖ ِﻋ َﺒ َر ﺎ ٌ◌ُة َﻋ ْﻦ َﻫ ْﻴ َﺌ ِﺔ ِﰱ ﱠـﻨﻟا ْﻔ ِ◌◌ِ◌ِِﺲ َر ِﺳ ا َﺨ ٌ◌ُﺔ َﻋ ـْﻨ َﻬ َﺗ ﺎ ْﺼ ُﺪ ُر ْا َﻻ ـْﻓ َﻌ ُلﺎ
 ِﺑ ُﺴ ُﻬ ْﻮ َﻟ ٍﺔ َو ُﻳ ْﺴ ٍ◌◌ٍ◌ٍ◌ٍ◌ٍ◌ٍ◌ٍ◌ٍ◌ٍٍﺮ ِﻣ ْﻦ َﻏ ِْﲑ ِ◌◌ِ◌ِ َﺣ َﺟﺎ ٍﺔ ِا َﱃ ِﻓ ْﻜ ِ◌ِﺮ َو ُر ْؤ َﻳ ٍﺔ61
Artinya:
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran lebih
b. Dalam mu’jam al-Wasīt disebutkan :
 َا ُْﳋ ُﻠ ُﻖ َﺣ ُلﺎ ﱠـﻨﻟ ْﻔ ِﺲ َر ِﺳ ا َﺨ ٌ◌◌ُ◌ُُﺔ َﺗ ْﺼ ُﺪ ُر َﻋ ـْﻨ َﻬ ْا ﺎ َﻻ ْﻋ َﻤ ُلﺎ ِﻣ ْﻦ َﺧ ٍ◌ْﻲ ر ﱢﺮَﺷَْوا .
 ِﻣ ْﻦ َﻏ ِْﲑ َﺣﺎ َﺟ ٍﺔ ِإ َﱃ ِﻓ ْﻜ ِﺮ َو ُر ْؤ َﻳ ٍﺔ.62
Artinya:
Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah
macam-macam perbuatan, baik dan buruk tanpa membutuhkan pemikiran
dan pertimbangan.
Dari definisi tersebut, dapat dipahami bahwa pada hakekatnya Khuluq (budi
pekerti) atau akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap ke dalam jiwa
dan menjadikan kepribadian. Dari padanya timbul berbagai perbuatan dengan cara
spontan tanpa dibuat-buat tanpa pemikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul
kelakuan yang baik dan terpuji. Menurut pandangan syarat dan akal pikiran jernih
60M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet. 9; Bandung: Mizan, 1999), h. 253.
61Al Imam Abu Hamid Muh}ammad al-Gaza>li, Ih}ya ‘ulu>m al-Di>n, Jilid 3 (Cet. III; Bairu>t: Da>r
al-Fikr: 1411 H/1991 M), h. 58.
62Ibra>hi>m Mus}t}afa>, et. al., eds., al-Mu’jam al-Wasi>t Juz I (Theheran: al-Maktabat al-
Ilmiyyah, 1972 M), h. 252.
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maka, ia dinamakan akhlak mulia. Sebaliknya, apabila yang lahir dari seseorang
adalah kelakukan buruk maka disebut akhlak tercela.
Akhlak merupakan sistem nilai yang menjadi perilaku, yang bersumber dari
al-qur’an dan al-Hadis serta nilai-nilai alamiah berupa tradisi yang tidak
bertentangan dengan ajaran agama. Ajaran akhlak senantiasa mempunyai hubungan
antara manusia dengan Allah, manusia dengan sesamanya, serta manusia dengan
alam sekitarnya.63 Akhlak juga merupakan cermin hati yang paling dalam, dan dari
hati tersebut lahir perbuatan-perbuatan yang sangat mudah tanpa membutuhkan
pemikiran dan pandangan. Orang yang merasa terbebani dengan perbuatan yang
membutuhkan pandangan.64
Ajaran agama Islam dapat dikelompokkan kedalam tiga aspek, yaitu aspek
imam, Islam dan Ihsan. Dengan demikian agama Islam meliputi, aqidah, fikih, dan
akhlak/tasawuf dan memiliki kedudukan yang berbeda-beda. Namun ketiga adalah
merupakan satu keatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Dalam Islam keyakinan posisi yang sangat dasar sedangkan fikih dan akhlak
mempunyai posisi cabang. Dapat pula digambarkan, kalau Islam diibaratkan sebuah
bagunan, maka akidah adalah sebagai pondasinya yang telah tertanam di dalam
tanah. Sedangkan Fikih dan Akhlak adalah gedung-gedung dan benda-benda yang
berdiri diatasnya.65
Sebuah perumpamaan, yakni akidah tanpa akhlak seperti sebatang pohon
yang tidak dapat dijadikan tempat berlindung di saat kepanasan dan tidak ada
63Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: PT. Bumi Kausa, 2007), h.31.
64Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir maudhu’i atas pelbagai persoalan
umat (Cet. XVI; Bandung: Mizan Pustaka, 2005), 253.
65Asmaran As, Pengatur studi Akhlak, (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.96.
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buahnya yang dapat dipetik. Sebaliknya akhlak tanpa akidah merupakan bayang-
bayang bagi benda yang tidak tetap atau selalu bergerak. Oleh karenanya, Islam
memberikan perhatian serius terhadap pendidikan akhlak.66 Untuk memantapkan
nilai-nilai akhlak maka Syariat atau Fikih harus dilaksanakan, karena esensi tujuan
fikih adalah untuk memiliki akhlak mulia.
Askadi Falih dan Cahyo Yusuf mengatakan bahwa, orang yang telah
memiliki akhlah mulia akan memancarkan sifat-sifat dan asma- asma Allah yang
penuh kemuliaan. Ia beramal menurut kemampuan, kecakapan dan kelincahan dalam
bergulat dengan alam berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan hadis.67
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak mulia adalah
implementasi dari sebuah kepribadian yang utuh dan telah memenuhi kriteria dengan
pertimbangan akal pikiran, terutama berdasarkan pada hukum Islam yakni akan
terwujud hubungan vertikal dan horizontal yaitu hubungan manusia dengan al-
khalik, hubungan manusia dengan sesamanya, serta hubungan manusia dengan alam
sekitarnya.
2. Akhlak Islam dalam Kaitannya dengan Status Kepribadian
Memang tidak disangsikan lagi bahwa, segala perbuatan/tindakan manusia
apapun bentuknya pada hakekatnya adalah bermaksud untuk mencapai kebahagiaan
(Sa’a>dah). Sedangkan kebahagian termasuk menurut sistem adalah Islam, dapat
dicapai dengan jalan menurut perintah Allah swt. dan meninggalkan larangan-Nya.
Sehubungan dengan akhlak islam, Sahilun A. Nasir menyebutkan bahwa
akhlak Islam berkisar pada:
66Ibid, h. 109.
67Ashadi Falih dan Cahyo Yusuf, Akhlak Membentuk Pribadi Muslim (Cet. 1; Semarang;
Aneka Ilmu 1985), h. 116.
49
a. Tujuan hidup setiap muslim, ialah menghambahkan dirinya kepada Allah
swt. untuk mencapai keridhaannya.
b. Keyakinan yang teguh terhadap kebenaran wahyu Allah swt. dan sunnah
Rasul-Nya, yang dijadikan pedoman untama dalam Islam.
c. Keyakinan akan hai kemudian atau hari pembalasan, mendorong berbuat baik
dengan segala pengabdiam kepada Allah.
d. Islam merupakan agama yang mementingkan nilai moral sebagai ruh dari
ajarannya dan telah di interpretasikan oleh para ulama.
e. Ajaran akhlak islam meliputi segala segi kehidupan manusia berdasarkan asa
kebaikan dan bebas dari segala kejahatan. Islam tidak tidak hanya
mengajarkan tetapi menegakkannya, dengan janji dan sangsi Ilahi yang maka
adil.68
3. Pribadi Sebagai Hamba Allah swt.
Kenyataan dijagad raya (dunia) membuktikan bahwa, ada kekuatan yang
tidak tampak. Dia mengatur dan membuktikan alam semesta ini. Dia pula yang
menjadikan sebab adanya sesuatu. Dalam pengaturan alam semesta, maka kita
melihat suatu ketertiban, dan ada suatu peraturan yang berganti-ganti serta gejala
datang dengan keteraturan-Nya.69
Manusia sebagai bagian terkecil dari ciptaan-Nya, sangat berhutang budi
dengan segala yang hidup di dunia ini. Manusia dilebihkan oleh-Nya berupa akal
pikiran dibandingkan makhluk lainnya. Dengan daya pikir, manusia bisa memilih
perbuatan yang baik dan buruk. Di samping juga kenikmatan yang diberikan oleh
Sang Pencipta kepada manusia berupa hidup ini, kesehatan, perasaan dan
kesenangan yang bermacam-macam.
Hubungan manusia dengan Allah adalah hubungan makhluk dengan
khaliknya. Dalam masalah ketergantungan, hidup manusia selalu mempunyai
ketergantungan kepada yuang lain. Dan tumpuan serta pokok ketergantungan adalah
68Sahilun A. Nasir, Etika dan Problematikanya Dewasa ini, (Cet. I, Al-Ma’rif, Bandung:
1980), h.151.
69A. Mustafa, Akhlak Tasauf, (Cet. IV, Revisi, Bandung: 2007), h.154.
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ketergantungan kepada Yang Maha Kuasa, Yang Maha perkasa, Yang Maha
Bijaksana, Yang Maha Sempurna, ialah Allah Rabbul ‘alamin, Allah Tuhan Maha
Esa. Adapun yang mendasari ketergantungan hidup di dunia ini adalah pada Q.S. Al
Ikhlas/ 112 : 2 yaitu :
ﷲاﺪﻤﺼﻟا
Terjemahnya:
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.70
Kebahagian manusia didunia dan akhirat, tergantung kepada izin dan ridha
Allah swt. Oleh karena itu, Allah swt. memberikan ketentuan-ketentuan agar
manusia dapat mencapainya. Maka untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat,
itu dengan sendirinya kita harus mengikuti dari ketentuan-ketentuan Allah swt.
4. Ruang Lingkup Objek Kajian Akhlak
Zainuddin Ali membagi ruang lingkup yang menjadi objek kajian akhlak
kepada lima bagian yaitu akhlak yang berhubungan dengan Allah; akhlak yang
berhubungan dengan diri sendiri; akhlak yang berhubungan dengan keluarga; dan
akhlak yang berhubungan dengan alam sekitar.71 Dari lima ruang lingkup objek
kajian ini dapat disederhanakan menjadi tiga bagian yaitu pertama, akhlak yang
berhubungan dengan Allah; kedua, akhlak yang berhubungan dengan diri dan
sesama; dan ketiga, akhlak yang berhubungan dengan sesama makhluk/alam sekitar.
Contoh-contoh akhlak tersebut dapat dilihat dalam Al-Qur’an sebagai berikut:
a. Akhlak mulia yang berhubungan dengan Allah, misalnya:
1) Mentauhidkan Allah, antara lain dapat dilihat dalam Q.S. al-Ikhla>s}/112: 1-4:
70Ibid.
71Zainuddin Ali, op. cit., h. 30.
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             
    
Terjemahnya:
Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.72
2) Beribadah kepada Allah, antara lain dalam Q.S. al-Baqarah/2: 21:
                 
Terjemahnya:
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.73
3) Takwa kepada Allah, antara lain dalam Q.S. al-Nisa/4: 1:
                    
                         
   
Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi
kamu.74




4) Berdoa kepada Allah, antara lain dalam Q.S. al-A’ra>f/7: 55 :
            
Terjemahnya:
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.75
5) Berzikir kepada Allah, antara lain dalam Q.S. al-Baqarah/2: 152:
             
Terjemahnya:
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.76
b. Akhlak mulia yang berhubungan dengan diri dan sesamanya
1) Akhlak yang berhubungan dengan diri, antara lain:
a. Sabar, antara lain dalam Q.S. al-Baqarah/2: 153:
                
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 77
b. Tawadhu, yaitu rendah hati dan tidak sombong, dalam Q.S.
Luqma>n/31:18:
              






Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.78
c. Iffah, yaitu menahan diri dari yang terlarang misalnya mencuri, dalam
Q.S. al-Maidah/5: 38, Allah berfirman:
                           
  
Terjemahnya:
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.79
2) Akhlak mulia yang berhubungan dengan keluarga, misalnya:
a. Berbuat baik kepada orang tua, antara lain dalam Q.S. al-Nisa/4: 36:
                  …
Terjemahnya:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak … 80
b. Adil terhadap saudara, antara lain dalam Q.S al-Nahl/16: 90:
                 






Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.81
c. Membina dan mendidik keluarga, antara lain dalam Q.S. al-Tah}ri>m/66: 6:
                     
                   
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.82
3) Akhlak mulia yang berhubungan dengan masyarakat83
a. Membina ukhuwah atau persaudaraan, Q.S. Al-H{ujura>t/49: 10:
                    
Terjemahnya:
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.84
b. Al-Ta’a>wun atau saling tolong menolong, (Q.S. al-Ma’idah/5: 2):
81Ibid., h. 269.
82Ibid., h. 560.
83Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan
Tinggi (Cet. 5; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 201.
84Ibid., h. 516.
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                       
     
Terjemahnya:
… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.85
c. Bersifat pemurah, Q.S. A<li Imra>n/3: 92 :
                   
 
Terjemahnya:
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan
apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya.86
c. Akhlak mulia yang berhubungan dengan alam sekitar, misalnya :
1) Memperhatikan dan merenungkan ciptaan alam, Q.S. A<li Imra>n/3: 190:
                   
Terjemahnya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih






2) Tidak melakukan kerusakan, antara lain dalam Q.S. al-Ru>m/30: 41:
                        
        
Terjemahnya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).88
E. Kerangka Teoretis
Dalam mewujudkan keteladanan pendidik sebaiknya memiliki strategi
tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan. Strategi yang dimaksud adalah uswatun
hasanah (keteladanan), yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. melalui Al
Qur’an dan hadist, baik keteladanan Rasul melalui perkataan maupun berbuatannya.
Undang-undang Dasar 1945 telah memberi syarat tentang kepribadian mulia dan
mengarahkan orang lain agar berbuat baik, sebagaimana tercantum dalam
pembukaan UUD 1946 pada alinea ke empat, yaitu melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan melaksankan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.
Dari ke empat tujuan nasional tersebut dalam undang-undang no. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pada Bab I tentang ketentuan umum pasal
1 ayat (1) disebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
88Ibid., h. 408.
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Strategi uswatun hasanah yang dilakukan oleh pendidik sehingga peserta
didik memiliki kepribadian mulia melalui pembiasaan, nasihat, dan hubungan
konseling. Hal ini mempunyai dampak bagi kepribadian peserta didik walaupun
terdapat faktor penghambat namun ada beberapa faktor pendukung sehingga
menghasilkan kepribadian mulia. Kepribadian mulia tersebut dapat terlihat melalui,
akhlak kepada Allah swt. serta Rasulnya, akhlak kepada diri dan sesama serta akhlak
kepada alam semesta untuk lebih menjelaskan kerangka teoritis tersebut dapat
digambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:
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Kerangka Pikir
1. Al-Qur’an dan Hadis
2. UUD 1945
3. UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional
4. UU RI Hasil Amandemen pada Bab XIII Pasal 31
ayat 1, 2, 3, 4 dan 5
SMP Islam Athirah Makassar
Strategi Uswatun Hasanah
Guru Pembentukan Kepribadian Pesertadidik
- Akhlak kepada Allah dan
Rasulnya
- Akhlak kepada diri dan
sesama











A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Athirah Makassar. Sekolah ini
adalah sebuah lembaga yang bernaung di bawah Yayasan Hadji Kalla, dengan nama
”Athirah”. Sekolah berasal dari nama istri Hadji Kalla. Pemilihan lokasi penelitian
ini adalah untuk mengkaji tentang uswatun hasanah sebagai strategi dalam
pembentukan kepribadian peserta didik. Selain itu, SMP Islam Athirah Makassar
adalah sebagai salah satu Lembaga Formal di Sulawesi Selatan yang dijadikan
standar mutu pendidikan.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif untuk penelitian kualitatif digunakan istilah scientific
paradigm (paradigma ilmiah).1 Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis
mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki
untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.2 Atau penelitian deskriptif
kualitatif adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi
terhadap suatu gejala yang berlaku atas data yang diperoleh di lapangan.3
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), h. 6.
2Ibid., h. 6.
3Lihat Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Cet. IV;
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 14.
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Selanjutnya, jenis penelitian kualitatif pula dijelaskan bahwa, realitas atau obyek
tidak dapat diikat secara parsial dan dipecahkan dalam beberapa variabel serta
memandang objek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan
interprestasi terhadap gejala yang diamati secara utuh, karena setiap aspek dari
objek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.4
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud penelitian deskriptif
kualitatif dalam tesis ini adalah peneliti mengungkapkan secara faktual sistematis
mengenai bagaimana strategi keteladanan pendidik (guru) dalam pembentukan
akhlak mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Istilah pendekatan sama dengan metodologi, yaitu sudut pandang atau cara
melihat dan memperlakukan suatu masalah yang dikaji.5 Adapun pendekatan yang
dipergunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang berpandangan bahwa
manusia (peserta didik) adalah makhluk tuhan berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan rohani dan jasmani, yang memerlukan
bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.6 Dalam penelitian
ini, peneliti mengamati proses pembentukan akhlak mulia peserta didik
melalui teladanan dari pendidik di SMP Islam Athirah Makassar.
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 17.
5U. Maman, dkk. Metodologi Penelitian Agama; Teori dan Praktik, (Cet. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 94.
6M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan
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b. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang mempelajari jiwa
seseorang (peserta didik), melalui gejala prilaku seseorang yang Nampak
dan mengamati situasi psikis pada lingkungan SMP Islam Athirah
Makassar yang dapat mempengaruhi akhlak peserta didik.
c. Pendekatan teologis normatif. Pendekatan ini memandang bahwa ajaran
Islam yang bersumber dari kitab suci alqur’an dan hadis yang menjadi
motivasi pendidikan Islam.7 Oleh karena itu, pendekatan ini dimaksudkan
pula untuk mengetahui kemampuan guru dalam memberi pemahaman
peserta didik tentang ajaran agama. Islam melalui ucapan dan perbuatan,
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw.
d. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan dengan mengamati gejala-gejala
sosial yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain di
lingkungan sosial.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer dalam penelitian ini adalah
subjek data yang diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut informan, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan.8 Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber
datanya bisa berupa benda gerak, atau proses sesuatu, dan apabila menggunakan
7Ibid., h. 151.
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 142.
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dokumentasi maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedangkan
isi catatan adalah subjek penelitian atau variabel penelitian.9
Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan populasi.10 Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan istilah “social situation” atau situasi sosial sebagai objek
penelitian yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors) dan
aktivitas (activity), yang berinteraksi secara bersinergi. Adapun yang dimaksud
elemen pertama adalah tempat yaitu sekolah SMP Islam Athirah Makassar, elemen
kedua adalah pelaku, yaitu guru yang berada di lokasi sekolah sedangkan elemen
yang ketiga adalah peserta didik yaitu bagaimana peserta didik mengikuti
kepribadian mulia dari seorang pendidik. Hal ini dapat digambarkan seperti :
Keterangan gambar :
- Place (1) : Sekolah SMP Islam Athirah Makassar
- Actor (2) : Pendidik dan Peserta Didik
- Activity (3) : Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dan
pendidik
9Ibid., h. 129.
10Populasi adalah wilayah generalisasi penelitian yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Sugiono, Metode











2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yaitu penelusuran
referensi yang mendukung data primer. Data sekunder di peroleh melalui buku-buku,
majalah, dan sumber lain yang dianggap relevan.
D. Instrumen Penelitian
Berbicara tentang instrumen penelitian, sebenarnya tidak ubahnya dengan
masalah evaluasi, instrumen pula artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan
sesuatu.11 Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri atau hukum
instrument, yaitu peneliti sendiri yang menjadi instrumen. Kemudian peneliti
mengembangkan instrumen tersebut menjadi pedoman observasi, wawancara, blanko
atau form dokumentasi dan kuesioner.
1. Blanko atau Form Observasi
Blanko atau form observasi ini digunakan untuk mencatat. Peristiwa-
peristiwa penting dalam menyusun langkah-langkah pembentukan akhlak mulia. Di
samping itu, juga menggunakan alat menchanical devices (perlatan mekanik) berupa
kamera. Hal ini digunakan untuk merekam bentuk-bentuk kegiatan atau peristiwa
penting yang berkaitan dengan strategi keteladanan dalam membentuk akhlak mulia
peserta didik.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak berstruktur, pedoman
wawancara digunakan untuk mencari data dari informan tentang strategi uswatun
11M. dahlan Y. al-Barry dan Lya Sofyan Yocub, Kamus Istilah Ilmiah Seri Intelektual (Ce. I;
Surabaya: Target Press, 2008), h. 321.
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hasanah dalam pembentukan kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam Athirah
Makassar.
3. Blanko atau Form Dokumentasi
Digunakan untuk memperoleh data dokumen melalui profil sekolah, data
jumlah guru, data jumlah tenaga kependidikan, jumlah peserta didik, struktur
organisasi di SMP Islam Athirah Makassar. Data-data tersebut dapat membantu
peneliti dalam menggabungkan yang lain sekaligus dapat menggambarkan kondisi
umum SMP Islam Athirah Makassar.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian. Karenanya, tujuan utama penelitan adalah mendapatkan data. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi
alamiyah) dan metode pengumpulan datanya lebih banyak pada observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.12 Adapun teknik pengumpulan data yang
peneliti lakukan adalah :
1. Observasi
Observasi dilakukan secara sistematis bukan asal-asalan atau kebetulan
saja.13 Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati. Observasi ini digunakan untuk mengetahui deskripsi strategis
keteladanan yang dilakukan dalam pembentukan akhlak mulia peserta didik.
2. Wawancara
12Sugiono, op. cit., h. 215.
13Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 106.
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Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur
(unstructured interview). Yakni, wawancara bebas, peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara tersusun secara sistematis dan lengkap, tetapi hanya
menggunakan garis-garis besar saja.14
Peneliti melakukan wawancara kepada :
a. Kepala Sekolah, karena dialah yang memegang kebijaksanaan tertinggi di
sekolah.
b. Wakil Kepala Sekolah, urusan kurikulum, untuk mengetahui pengaturan
kurikulum dan pembagian alokasi waktu dalam proses pembelajaran yang
berada di sekolah.
c. Wakil kepala sekolah urusan kesiswaan dan guru bimbingan konseling,
untuk mengetahui perkembangan kepribadian mulia peserta didik sehari-
hari.
d. Guru pendidikan Agama Islam, untuk mengetahui langkah-langkah yang
ditempuh dalam pembentukan kepribadian mulia peserta didik.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan berupa peristiwa yang telah berlalu.15
Peneliti memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen
yang ada pada informan. Dokumen yang berhasil dikumpulkan melalui data struktur
organisasi “Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Islam Hadji Kalla, daftar
pembagian tugas mengajar, kriteria ketuntasan minimal (KKM), Kalender
14Sugiono, op. cit., h. 233-234.
15Sugiono, ibid., h. 240.
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Pendidikan di SMP Islam Athirah Makassar, tata tertib, foto-foto SMP Islam
Athirah Makassar, Silabus/RPP yang menggambarkan spiritual, dan sebagainya.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini akan dioleh secara kualitatif melalui analisa deskriptif
yang diperoleh selama melakukan penelitian, model dan analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah interaktif yang ditandai dengan pengumpulan data dan
penyajian data.
a. Langkah persiapan
Penulisam memeriksa kelengkapan data, memilah-milah dan
mengelompokkan data utama dan data pendukung. Data yang diperoleh melalui
wawancara yang di kumpulkan, selanjutnya data berupa fakta dan informasi tersebut
disusun berdasarkan urutan waktu dan kegiatan yang terlaksana.
b. Penerapan data sesuai pendekatan penelitian
Data yang telah dikelompokkan sesuai masalah penelitian kemudian
dijelaskan dan dihubung-hubungkan satu sama lain, kemudian di interpretasikan dan
dianalisis secara induktif. Pada tahap inilah penulisan memaparkan hasil teman,
kemudian menggunakan nalar, penulis mendiskusikan dengan teori yang ada,
khususnya yang berhubungan dengan strategi keteladanan.
Setelah memaparkan dan mendiskusikan fakta hasil temuan dengan teori,
selanjutnya penulis mengemukakan analisis dan argumentasi mengenai fakta hasil
penelitian tersebut untuk selanjutnya menarik kesimpulan indukstif, sebagai proses
akhir dari kegiatan penelitian ini.
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2. Metode Analisis Data
Proses analisis data dilakukan secara terus menerus di dalam proses
pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Walaupun jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriftif, yaitu peneliti yang
terbatas, sebagaimana adanya, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta.16
16Herman Awrsito, Pengantar Metodologi Penelitian, Buku Panduan Mahasiswa Cet. I,
(Jakarta: Gramedia Utama, 1997). h. 10.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Umum SMP Islam Athirah Makassar
a. Profil SMP Islam Athirah Makassar
SMP Islam Athirah Makassar beriri pada tanggal 24 april 1988. Lembaga
pendidikan ini merupakan sekolah Islam berstandar Nasional dan sebagai rintisan
sekolah bertaraf internasiaonal (RSBI). Untuk menjadi sekolah standar nasional
(SSN), sebuah sekolah harus memenuhi standar nasional pendidikan yang terdiri atas
standar isi, proses, kompetensilu lulusan, tenaga pendidikan, sarana prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan.
Adapun syarat untuk menjadi rintisan sekolah bertarap internasional adalah
sekolah standar nasional (SSN), yang telah ditunjuk oleh pemerintah karena prestasi
sekolah yang bersangkutan dalam berbagai bidang. Sekolah ini didirikan atas
gagasan almarhum Hadji Kalla, mengingat pada waktu itu sekolah-sekolah kristen
mengalami kemajuan, bahkan anak-anak muslim pun dimasukkan kesekolah
tersebut. Dengan melihat kenyataan tersebut, Hadji Kalla telah memberikan wadah
terhadap umat islam untuk menempuh pendidikan Islam di yayasan ini. Yayasan
yang dimaksud adalah “Athirah”.
Adapun nama Athirah diambil dari nama istri Hadji Kalla sebagai bentuk
penghargaan kepada istrinya.
Sekolah Athirah mempunyai visi, yaitu menjadi sekolah unggulan yang
bercirikan Islam, berjiwa nasional, serta berwawasan global. Sedangkan misinya
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adalah mengembangkan sistem pembelajaran yang mampu membekali anak dididk
dengan kecakapan personel, kecakapan nasional, dan kecakapan sosial. Visi dan misi
tersebut diaplikasikan dalam  usaha memaksimalkan semua komponen lembaga SMP
Islam Athirah Makassar. Sekolah Islam Athirah Makassar ternyata bukan hanya
unggul dalam prestasi akademik dibidang sains dan teknologi, tetapi unggul dalam
bidang keagamaan1.
SMP Islam Athirah Makassar merumuskan tujuan pendidikan melalui
sembilan hal, yaitu:
1. Menyelenggarakan pendidikan yang menyenangkan (PAIKEM)
2. Menanamkan nilai-nilai Islam didalam proses pembelajaran dikelas.
3. Menjadikan peserta didik SMP Islam Athirah untuk memahami  dan
melaksanakan sopan santun, budi luhur, dan perilaku terpuji.
4. Menjadikan siswa-siswi SMP Islam Athirah gemar membaca dan
mengenal lingkungannya.
5. Membekali siswa-siswi SMP Islam Athirah dengan berbagai
kecakapan, baik kecakapan diri sendiri, kecakapan dalam berfikir,
maupun dalam berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungannya.
6. Membekali siswa-siswi SMP Islam Athirah dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
7. Menghasilkan siswa-siswi yang berprestasi baik dikelas maupun ujian
nasional (UN) yang tinggi.
1Kepala Sekolah, Muh Azis, Wawancara Penulis, Jum’at 29 Januari 2010, jam 10.00 (Siang)
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8. Menghasilkan siswa-siswi yang dapat diandalkan untuk lolos masuk ke
SMA unggulan baik diwilayah provinsi sulawesi selatan maupun
tingkat nasional.
9. Membekali siswa-siswi dengan iman dan takwa sehingga dapat
dibedakan antara siswa-siswi SMP Islam Athirah dengan siswa-siswi
sekolah yang lain.
Wujud dari sekolah ini adalah menciptakan suasana yang islami, dengan
pendekatan keteladanan, pembiasaan, serta pendekatan persuasif. Pendekatan yang
dimaksud tersebut adalah dengan mengajak semua warga lembaga untuk
mengucapkan kata-kata yang halus, dapat dipahami oleh siapapun, memberi
pelayanan yang baik, serta meyakinkan orang lain untuk melakukan yang terbaik.
b. Organisasi SMP Islam Athirah Makassar.
SMP Islam Athirah Makassar adalah organisasi pendidikan yang bersifat
formal. Kepala sekolah sebagai pemegang pimpinan puncak dibantu oleh dua wakil
kepala sekolah yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan bidang kesiswaan.
Satu kepala tata usaha dan kepala perpustakaan serta tenaga fungsional edukatif.
Berikut adalah struktur organisasinya2.



















Daftar Nama Wali Kelas TahunPelajaran 2009/2010





























Sumber data kantor SMP Islam Athirah Makassar.
c. Manajemen Kesiswaan
Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang berkualitas, SMP Islam
Athirah Makassar memiliki cara tersendiri. Penerimaannya berujuk kepada aturan
dari dinas pendidikan dan departemen agama, serta beberapa aturan yang berlaku
yaitu pada dua kategori yaitu:
a. Kelas RSBI (Rintisan Sekolah Berstandar Internasional)
Persyaratan bagi calon peserta didik adalah nilai rapor SD dan sederajat
dari kelas 3 sampai kelas 6 minimal 70 untuk tiga bidang studi yaitu matematika,
ilmu pengetahuan alam, bahasa Indonesia, dan pengetahuan umum dan tes
wawancara terdiri dari bahasa inggris dan mengaji. Seorang calon peserta didik
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harus mengikuti psikotes dan mempunyai IQ minimal 120. Orang tua calon peserta
didik harus mengikuti tes wawancara guna mengetahui kesiapan-kesiapan mereka
mematuhi segala peraturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah.
b. Kelas Reguler
Persyaratan bagi peserta didik kelas reguler adalah nilai rapor SD dan
sederajat dari kelas 3 sampai kelas 6 minimal 70 untuk tiga bidang studi yaitu
matemetika, bahasa Inggris, dan ilmu pengetahuan alam. Persyaratan tes tertulis
terdiri dari mata pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matemetika dan
pendidikan Agama Islam, serta wawancara dan membaca Al-Qur’an3
Adapun pembinaan peserta didik yang sudah diterima di sekolah ini, akan
dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu  pengelompokkan secara hegemoni, yaitu
kemampuan peserta didik tidak memenuhi syarat kelas unggulan. Untuk penerapan
pembalajaran, guru perlu pembelajaran yang sifatnya efektif, dengan melihat rata-
rata kemampuan peserta didik.
Tabel 2.





















L 92 0 0 92
P 67 0 0 67
JUMLAH 0 0 0 159
VIII 5 L 90 0 0 90
3 Zainuddin, S.Pd. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wawancara Penulis Pada
Tanggal 4 Maret 2010. Jam 10.00 (Siang).
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P 80 1 1 80
JUMLAH 170 1 1 170
IX 5
L 98 0 0 98
P 78 0 0 78
JUMLAH 176 0 0 176
JUMLAH 15
L 280 0 0 280
P 225 1 1 452
TOTAL 505 1 0 505
Sumber Data: Kantor SMP Islam Athirah Makassar.
d. Program pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum di SMP Islam Athirah meliputi substansi
pembelajaran  yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun mulai
kelas VII sampai dengan kelas IX. Kurikulum disusun berdasarkan standar
kompentensi kelulusan dan standar kompetensi mata pelajaran.
Kurikulum SMP memuat 10 mata pelajaran, muatan lokal, dan
pengembangan diri seperti yang tertera  pada tabel 3. Muatan lokal,
merupakankegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan
dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya
tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan
lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.
Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP merupakan IPA terpadu
dan IPS terpadu. Adapun jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan
struktur kurikulum, alokasi waktu satu jam pembelajaran ada 40 menit, sedangkan
minggu efektif dalam satu tahun pembelajaran dua semester adalah 34-38 minggu.
75
Tabel 3.
Struktur Kurikulum SMP Islam Athirah Makassar
Komoponen
Kelas dan Alokasi Waktu
VII VIII IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 4 4 4
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. IPA Terpadu 5 5 5
7. IPS Terpadu 5 5 5
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pend. Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan
2 2 2













- Kegiatan Ekstrakulikuler Sore Hari Sore Hari Sore
Hari
Sumber Data: Kantor SMP Islam Athirah Makassar.
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e. Manajemen Tenaga Kependidikan
Dalam upaya mendapatkan pendidikan yang berkualitas, SMP Islam
Athirah Makassar mempunyai cara tersendiri, sebelum menjadi tenaga pengajar di
sekolah. Seorang tenaga pengajar, haruslah melalui proses dengan tahapan-tahapan
tes, bahkan lebih sulit dari tes masuk pegawai negeri sipil (PNS). Tes tersebut terdiri
dari tes tertulis antara lain; tes pengetahuan umum dan bahasa, tes psikologi dan tes
mengajar (Micro Teaching). Selain yang disebutkan, tenaga pengajar harus
menggunakan komputer sebagai media pembelajaran. Tenaga pengajar tersebut
harus bisa menjalankan program sekurang-kurangnya program “word” dan “excel”.
Ketika tenaga pengajar lulus dari tes ini, belum langsung menjadi guru tetap
yayasan, untuk menjadi guru tetap yayasan harus melalui beberapa tahapan; yaitu
guru kontrak, dan guru yayasan 80%, dan guru tetap yayasan. Lebih jelasnya lihat
tabel berikut:4
Tabel 4.





1 H. Muhammad Azis, S.Pd Bahasa Indonesia Kepala Sekolah
2 H. Zainuddin, S.Pd Bahasa Indonesia Wakasek Kurikulum
3 Drs. M. Yusuf HT. Pendidikan Agama Wakasek Kesiswaan
4 Dra. Hj. Sudidarmi PKN Guru
5 Surjayani Olah Raga Guru
6 Syahrul Sulung, S.Pd KTK Guru
4 Tata Usaha: Buku Panduan SMP Islam Athirah Makassar Tahun Pelajaran 2009-2010
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7 ST. Rohani, S.E Komputer Guru
8 Muh. Ridwan, S.Ag Bahasa Arab Guru
9 A. Nunung Ikhdiana, S.Pd Bahasa Inggris Guru
10 Drs. Sangkala DT Bahasa Indonesia Guru
11 Drs. A. Kalam Fattah Pend. Agama Guru
12 Sukaena, S.Pd Fisika Guru
13 Neneng Mutia, S.Pd Geografi Guru
14 Ahmad Gafur, S.Pd Laboran Laboran
15 Drs. H. Aslim Pend. Agama Guru
16 Hilma Yusuf, S.Pd Bahasa Inggris Guru
17 Faradiba, S.Pd Bahasa Inggris Guru
18 Rini Budiarti, S.Pd Biologi Guru
19 Hasniwati Ajis, S.Pd Bahasa Indonesia Guru
20 Nila Martini, S.Pd Biologi Guru
21 Nur Alam, S.Pd Kimia Guru
22 Mulchairati, S.Pd Bahasa Indonesia Guru
23 Rasmi Asri, S.Pd Keterampilan Guru
24 Hasmunir Fadlan, S.Com TIK Guru
25 Farid Rahman, S.E Ekonomi Guru
26 Bakry, S.Pd Matemetika Guru
27 Rahmatiah, S.Pd Matematika Guru
28 Rustiani, S.Pd Matematika Guru
29 Suriani Sibe, S.Pd Matematika Guru
30 Munira, S.Pd Sejarah Guru
31 ST. Asia Tata Usaha
32 Muh. Yusuf Tata Usaha
33 Puspawati Tata Usaha
34 Sulaeman Karyawan




Sarana Prasarana SMP Islam Athirah Makassar Tahun Ajaran 2009-2010

















































7 X 9 M2
16 M X 15 M
13,35 M X 9 M
13,35 M X 9 M
8 M X 9 M
8 M X 9 M
4 M X 5 M
17,6 M X 8 M
20 M X 12 M
4 M X 6 M
30 M X 18 M
8 M X 6 M
8 M X 6 M
8 M X 6 M
44 M X 12 M
50 M X 60 M
Sumber Data Kepala Tata Usaha
Pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Islam
Athirah Makassar dilakukan dengan baik sehingga pemanfaatannya  dapat terus
dilakukan. Dengan demikian proses pembelajaran lebih efektif karena ditunjang oleh
sarana dan prasarana yang memadai.
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2. Gambaran Uswatun Hasanah (keteladanan) di SMP Islam Athirah Makassar.
Pada dasarnya setiap manusia memiliki perbedaaan-perbedaan dari segi
sifat dan karakter. Dari berbagi sifat dan karakter tersebut dapat teraplikasi dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan keluarga masyarakat. Begitu pula bagi
pendidik yang berada di lingkungan formal (sekolah), khususnya di SMP Islam
Athirah Makassar.
Untuk menggambarkan bagaimana uswatun hasanah (keteladanan) pendidik
yang berada di SMP Islam Athirah Makassar, maka harus kembali kepada individu-
individu pendidik. Oleh karena itu, pendidik sebaiknya  berusaha untuk
melaksanakan tugasnya yang dilandasi oleh niat yang ikhlas serta tanggung jawab,
demi terwujudnya tujuan pendidikan. Pendidik memiliki latar belakang pengetahuan
yang berbeda  dengan yang lain, namun memiliki tanggung jawab  moral yang sama
dalam mengembangkan proses pembelajaran dan menjadikan peserta didik memiliki
pengetahuan dan kepribadian mulia.
Sehubungan dengan tanggung jawab pendidik di atas, maka figur uswatun
hasanah (keteladanan) pendidik merupakan faktor penting dalam menjalankan
profesi. Figur tersebut tercermin pada kepribadian mulia rasulullah saw. baik dari
ucapan dan perbuatan beliau.
Adapun suasana keteladanan pendidik di SMP Islam Athirah Makassar
terwujud dalam bentuk membangun sebuah kondisi lingkungan yang komitmen dan
konsisten secara bersamaan  dengan memelihara dan menjaga hubungan yang baik
antara warga di SMP Islam Athirah baik hubungan kepada sekolah dengan pimpinan
yayasan, pendidik, staf dan hubungan pendidik dengan peserta didik.
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Perwujudan dari uswatun hasanah (keteladanan) tersebut telah melibatkan
semua komponen yang berada dilembaga ini, untuk saling mengajak dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bernilai ibadah. Seperti sholat dzuhur secara
berjamaah, tadarus Al-Qur’an sebelum dimulai pelajaran dan sebagainya. Sedangkan
perwujudan dari keagamaan yang bersifat horizontal adalah saling memaafkan
antara sesama, saling menyapa (mengucapkan salam), menyantuni dan menolong
terhadap orang yang dalm kesusahan, membiasakan hidup bersih, menghormati
orang lain, dan loyal terhadap atsan dan sebagainya.
Di lembaga ini, apabila terjadi pelanggaran terhadap antara yang berlaku,
maka harus diberi tindakan bentuk sanksi tegas sesuai dengan tingkat kesalahan
yang dilakukan. Berikut ini adalah tabel tentang sanksi yang diberikan sesuai dengan
tindakan yang dilakukan peserta didik, sedangkan sanksi yang diberikan kepada
pendidik dapat menyesuaikan dengan sanksi tersebut, dan aturan yang sudah
disepakati.
Tabel 6.










a. < 15 menit
b. < 15 menit
c. < 15 menit lebih dari 3 kali
1. 1 x teguran 2x peringatan, 3x
panggilan orang tua
2. 1x penyampaian, lebih dari 1
panggilan orang tua
a. dicatat oleh piket dan masuk
kelas
b. tugas dari piket selama
pelajaran berlangsung








Keterangan: bagi peserta didik yang tidak hadir karena sakit  lebih dari 3 hari, maka
harus memberikan surat keterangan dari dokter.
Tabel 7.
Jenis Pelanggaran dan Sanksi melalui Tata Tertib














Tidak pakai rim warna hitam
Tidak pakai sepatu hitam/kaos
kaki putih standar
Rambut panjang bagi laki-
laki/pakai aksesoris dan kutex
bagi perempuan
Bawa pakaian/barang larangan
Pakaian tidak sopan, seperti
pakai jangkis, rok diatas lutut,
dll
Mengaktifkan HP di kelas





Makan dan minum dalam
Ditegur dan harus menggunakan
atribut saat itu juga
Ditegur dan diperingatkan, 2x
penyampaian orang tua
Ditegur dan diperingatkan, 2x
penyampaian orang tua
Ditegur dan dirapikan saat itu juga
Ditegur dan diperingatkan , 2x
penyampaian orang tua
Disita dan dikembalikan melalui
orang tua
1x ditegur, 2x diperingati dan
mengganti pakaian tersebut saat
itu juga
Disita hingga jam pulang sekolah,
2x disita dan dikembalikan melalui
orang tua
1x disita selama seminggu dan
dikembalikan melalui orang tua
2x disita  1 bulan dan
dikembalikan melalui orang tua
Disuruh membersihkan/mengganti
fasilitas sekolah 1
Ditegur dan diperingatkan, 2x
panggilan orang tua












kelas panggilan orang tua
15
Tabel 8.
Jenis Pelanggaran dan sanksi melalui Budi Pekerti








































Pemanggilan orang tua dan
skorsing






















Merokok di dalam atau di luar
kelas
Tidak sholat dengan sengaja



















Sumber data: Guru Bimbingan Konseling (BK) SMP Islam Athirah Makassar.
Tabel di atas menunjukkan bentuk pemberian sanksi bagi peserta didik yang
melanggar aturan. Adapun pendidik serta tenaga kependidikan di lembaga ini, ikut
serta dalam menaati tata tertib yang berlaku dengan komitmen melalui aturan yang
telah disepakati.
3. Strategi pembentukan kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam Athirah
Makassar.
a. Melalui pembiasaan
1. Pembiasaan membaca Al-Qur’an
Langkah yang pertama dilakukan dalam pelaksanaan strategi pembentukan
kepribadian mulia peserta didik adalah mencari solusi agar peserta didik di SMP
Islam Athira Makassar dapat membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, untuk mencapai
hal tersebut maka pendidik mengajak kepada peserta didik untuk membacakan
beberapa ayat-ayat pendek dalam Al-Qur’an. Itulah sebabnya mereka dihimbau
untuk membawah kitab suci Al-Qur’an setiap hari di sekolah.
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Kalam Fattah menyatakan bahwa berdasarkan dalam rapat koordinasi,
peserta didik diwajibkan membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran jam
pertama dan setelah menutup jam pelajaran. Durasi waktu membaca Al-Qur’an pada
saat tersebut adalah 5 – 10 menit.5
Ada beberapa hal menjadi dasar pemikiran sehingga peserta didik di
wajibkan dan di biasakan membacakan Al-Qur’an setiap hari. Dalam hal ini Moh.
Azis S.Pd menuturkan kepada penulis :
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam. Oleh karena itu, semua umat
Islam wajib mengetahui cara membaca Al-Qur’an. Shalat adalah induk
ibadah dalam Islam yang tidak terlepas dari bacaan-bacaan Al-Qur’an.
Bagaimana mungkin seseorang dapat shalat dengan sempurna kalau tidak
mengetahui bacaan dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, sebagai umat Islam,
yang pertama kali harus diketahui oleh peserta didik adalah bagaimana
mereka membaca Al-Qur’an. Dengan membaca Al-Qur’an sebelum belajar,
akan memudahkan pelajaran dan membawah ketenangan jiwa. Diharapkan
juga akan menambah kesan ilahiyah bagi semua yang akan membaca Al-
Qur’an.6
Berdasarkan penjelasan kepala sekolah di atas dapat diketahui bahwa ada
dua hal yang mendasari sehingga peserta didik dibiasakan membaca Al-Qur’an
yaitu, pertama, sebagai umat Islam maka wajib mengetahui kitab sucinya. Kedua,
bacaan-bacaan tersebut mempengaruhi mereka mendapatkan keterangan jiwa dan
kecemerlangan pikiran, sehingga dapat melakukan suatu aktivitas belajar suatu
aktivitas belajar senantiasa mendapatkan keberkahan dari ilmu pengetahuan yang
didapatkan.
5 Kalam Fattah, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis, pada tanggal 18 Maret
2010. Jam 10.30.
6 Moh. Azis. S.Pd. kepala SMP Islam Athira Makassar. Wawancara penulis, tgl 29 maret
2010. Jam 10.00
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2. Pembiasaan menjaga kebersihan dan keindahan kelas
Di SMP Islam Athira Makassar melalui program sekolah mewajibkan
peserta didiknya untuk menjaga kebersihan kelas. Hal ini dikoordinasi oleh wali
kelas masing-masing sebelum pelajaran dimulai. Memperhatikan tentang kondisi
kelas, baik yang berhubungan dengan penataan kelas maupun kebersihan kelas.
Melalui kebersihan kelas, di SMP Islam Athirah Makassar telah membuat
komitmen bersama dalam hal menjaga kebersihan, sehingga para pendidik maupun
peserta didik sangat memperhatikan kondisi kebersihan kelas masing-masing. Salah
seorang wali kelas menuturkan kepada penulis tentang tujuan pembiasaan kepada
peserta didik untuk menjaga kebersihan.
Disekolah ini, peserta didik di tuntut untuk menjaga kebersihan, terutama
kelas masing-masing, hal ini bertujuan agar kebiasaan-kebiasaan tersebut
dapat di aktualisasikan oleh peserta didik di tempat lain. Dan sebagai
motivasi, disekolah ini akan diadakan lomba kebersihan antar kelas setiap
menjelang semester dan akan di berikan penghargaan bagi yang mendapat
juara.7
Mencermati penuturan salah seorang wali kelas di atas, suatu hal terpenting
untuk membiasakan peserta didik dalam hal menjaga kebersihan adalah agar peserta
didik terbiasa hidup bersih baik dilingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat,
sehingga membawah dampak bagi kepribadian peserta didik.
3. Pembiasaan untuk saling menghargai satu sama lain
Di SMP Islam Athirah Makassar, sebagaimana visi dan misinya yaitu
menjadi sekolah unggulan yang bercirikan Islam, berjiwa nasional, berwawasan
global, dan unggul dalam bidang keagamaan. Hal ini diwujudkan dalam aktivitas
7 Moh. Ridwan, S.Ag. wali kelas VII, wawancara penulis di SMP Islam Athira Makassar,
tanggal 10 maret 2010 Jam 09.00
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sehari-hari melalui pembiasaan untuk saling menghargai satu sama lain. Dalam hal
ini, seorang pendidik menuturkan kepada penulis.
Hal yang sangat mendasar dalam membiasakan peserta didik untuk
menghargai orang lain adalah ungkapan “Kalau kamu ingin dihargai maka
hargailah orang lain, kalimat tersebut setiap saat diungkapkan kepada
peserta didik.8
Ungkapan yang selalu diperdengarkan pendidik tersebut, ternyata selalu
menghiasi kepribadian peserta didik di sekolah ini. Menurut keterangan dari
informan kalimat tersebut mengandung nilai filosofis yang tinggi sehingga ketika
peserta didik melalui tindakan yang keliru selalu pendidikan tersebut mengingatkan
kepada peserta didik untuk selalu menghargai orang lain. Itulah sebabnya, maka
aktualisasi dari kalimat tersebut dapat terwujud pada sikap sehari-hari dengan
mengucapkan salam ketika berjumpa, saling membantu (tolong menolong), sehingga
pendapat orang lain dan sebagainya.
b. Melalui Nasihat/Arahan
Salah satu strategi dalam pembentukan kepribadian mulia peserta didik di
SMP Islam Athirah Makassar adalah dengan melalui nasihat. Nasihat tersebut
disampaikan pada awal pelajaran dimulai oleh wali kelas masing-masing. Hal ini
seperti telah diungkapkan oleh pendidik kepada penulis bahwa tujuan nasihat
(arahan) tersebut adalah untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Agama Islam kepada
peserta didik, baik disiplin waktu, berpaikaian, beribadah dan sebagainya.
Nasihat yang diberikan pendidik disesuaikan dengan kondisi psikologi
peserta didik dengan melihat latar belakang keluarga, kondisi lingkungan serta
tingkat kemampuan peserta didik untuk memahami informasi. Sedangkan waktu
8 Aslim, Guru PKn, wawancara penulis di SMP Islam Athira Makassar, tanggal 2 maret 2010
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yang dibutuhkan untuk memberi nasihat adalah kurang lebih 5 menit sebelum
pelajaran dimulai.
Adapun bentuk nasihat yang diberikan pendidik kepada peserta didik selain
di dalam kelas adalah melalui pelaksanaan ibadah shalat zuhur di musalah.
Bentuk nasihat tersebut dilakukan sebelum shalat di mulai dari diberikan waktu
tujuh menit kepada pendidik yang telah diberi tugas dan dilanjutkan dengan wakil
dari peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar nasihat tersebut terkesan terhadap
pendengar dan dijadikan sebagai pelajaran dalam kehidupan sehari-hari.
c. Melalui bimbingan konseling.
Salah satu strategi metode pendidikan di SMP Islam Athirah Makassar adalah
melalui bimbingan konseling. Upaya tersebut berlangsung sejak awal berdirinya
lembaga ini walaupun hanya berupa peran wali kelas serta wakil kepala sekolah bagian
kesiswaan.
Strategi melalui bimbingan konseling kini telah di tangani langsung oleh guru
yang bersangkutan, yaitu guru bimbingan konseling, pada bimbingan konseling terbagi
pada beberapa tahap. Sebagaimana penuturan informan kepada penulis, bahwa tahap
tersebut terbagi pada 2 yaitu :
1. Konseling pribadi. Pada tahap ini guru bimbingan konseling berusaha
mengadakan pendekatan personal kepada peserta didik yang mempunyai
masalah untuk mendapatkan informasi tentang masalah yang terjadi,
kondisi keluarga, perkembangan kejiwaan peserta didik dan kondisi
lainnya.
88
2. Melalui pendekatan dengan orang tua. Hal yang penting pada tahap ini
adalah ingin memperoleh gambaran kondisi hubungan peserta didik
dengan orang tua, hubungan dengan lingkungan dan sebagainya.9
Untuk lebih jelasnya gambaran bimbingan konseling yang dilakukan di
SMP Islam Athira Makassar yaitu dengan melihat mekanisme penanganan masalah
peserta diodik yaitu:
9 Suriani Sibe, S.Psi, Guru Bimbingan Konseling, wawancara Penulis, Pada tanggal 18
Januari 2010. Diruang BK
Kepala Sekolah
Badan Musyawarah Jamiah Tenaga Ahli/Instansi Lain
Wakil Kepala Sekolah
Guru Pembimbing





MEKANISME KERJA BIMBINGAN DAN KONSELING
Guru mata pelajaran              wali kelas                  guru pembimbing
kepala sekolah
Daftar nilai siswa                   : Catatan Konseling
- Laporan observasi




- Buku pribadi - Data psikotes
- Laporan bulan BK
- Catatan konseling kasus
- Diketahui - Diperiksa
Berdasarkan mekanisme point 1 dan 2 pada tabel pelajaran konseling di
atas, maka tugas dan tanggung jawab personil bimbingan dan konseling pada
umumnya memberikan strategi pelaksanaan pembentukan kepribadian mulia




4. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat terhadap uswatun hasanah sebagai
strategi dalam pembetukan kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam
Athirah Makassar.
a. Faktor pendukung
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pada dasarnya ada 3 hal yang
menjadi faktor pendukung terlaksananya uswatun hasanah sebagai strategi
pembentukan kepribadian mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar yaitu,
kepedulian kepala sekolah pengembangan kurikulum, terjadi kerjasama dengan baik
bagi komunitas yang ada di lembaga formal dan informal.
1. Kepedulian kepala sekolah
Kepedulian seorang pemimpin termasuk faktor penentu tercapainya tujuan
suatu organisasi. Ia dapat mempengaruhi arah dan tujuan yang dicapai dalam suatu
organisasi. Salah satu yang menjadi faktor pendukung dalam pembentukan
kepribadian mulia peserta didik melalui keteladan pendidik adalah perhatian kepala
sekolah. Muhammad Azis S.Pd, kepala SMP Islam Athirah Makassar, menuturkan
kepada penulis:
Sebagai seorang pemimpin saya bertanggung jawab terhadap apa yang
dipercayakan kepada saya. Oleh karena itu, pada rapat koordinasi yang
dilaksanakan setelah sholat jumat, saya selalu memberikan arahan kepada
semua bawahan saya, agar bekerja sesuai dengan tugas masing-masing
dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab, karena tugas ini sangat mulia dan
akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah swt. Di akhirat kelak10
Pernyataan kepala sekolah di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah di
SMP Islam Athirah Makassar sangat memperhatikan tanggung jawab sebagai
pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan. Berdasarkan pengamat penulis pula,
10 Muhammad Azis S.Pd, Kepala Sekolah SMP Islam Athirah Makassar, wawancara penulis
tanggal 3 maret 2010. Jam 10.30 siang.
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bahwa arahan kepala sekolah dapat dibagi menjadi 2 bagian penting yang tertuang
dalam rapat koordinasi setiap hari jumat yaitu:
a. Memberi nasihat kepada seluruh stafnya, agar bekerja dengan baik
sesuai dengan fungsinya terutama dalam mengatur strategi uswatun
hasanah (keteladanan) kepada pesereta didik sehingga dapat
membentuk kepribadian mulia
b. Mengevaluasi seluruh kegiatan yang sudah berlangsung dan
merancang kegiatan selama sepekan, serta melihat hambatan dan
solusi yang ditawarkan lewat rapat koordinasi tersebut.
2. Adanya pengembangan kurikulum
SMP Islam Athirah Makassar telah menyusun program tersendiri, yaitu
menghubungkan materi pembelajaran agama dan umum, melalui  silabus dan
rencana program pembelajaran (RPP). Oleh karena itu, pendidik berusaha untuk
mencari ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan Hadist yang berhubungan dengan materi
pembelajaran. Sukaena, S.Pd. mengemukakan kepada penulis:
Melalui pengintegrasian antara pelajaran umum dan agama, kami dituntut
untuk menemukan beberapa dasar pengetahuan dalam Al-Qur’an dan Hadis
yang ada kaitannya dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Kami juga
belajar lebih mendalami ajaran-ajaran agama Islam di sekolah ini11
Berdasarkan ungkapan informan di atas, maka dapat dipahami bahwa ajaran
Islam melalui sumber hukum Al-Qur’an dan Hadis memberikan pengetahuan kepada
kita bahwa, di dalam ajaran Islam mengandung pengetahuan yang luas untuk dikaji
dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
11 Sukaena, S.Pd. Guru Pelajaran Fisika, wawancara penulis di SMP Islam Athirah Makassar.
Pada tanggal 11 Maret 2010. Jam 12.30.
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Di SMP Islam Athirah Makassar telah melalukan program pembelajaran
melalui kurikulum dengan menambahkan jam pelajaran agama menjadi 4 jam,
pelajaran Al-Qur’an 2 jam, bahasa Arab 2 jam. Sistem pembelajaran pendidikan
agama terdiri dari 40% teori dan 60% dalam bentuk praktek. Kegiatan tersebut
ditambah pula dengan kegiatan ekstrakurikuler, seperti pengajian Al-Qur’an,
pengajian bulanan dan sebagainya.
3. Terjadinya kerjasama yang baik bagi komunitas yang ada di lembaga
formal (sekolah) dan informal (keluarga).
Menurut penuturan Aslim bahwa:
Salah satu bentuk strategi uswatun hasanah (keteladanan) dilakukan diSMP
Islam Athirah Makassar, dengan menjalin kerjasama yang baik antar
komunitas yang ada di lembaga ini dan orang tua peserta didik. Hal ini
bertujuan agar semua unsur yang terlibat dalam pembinaan peserta didik.12
Dari pernyataan tersebut di atas, menunjukkan bahwa untuk menjadikan
peserta didik yang berkualitas dan memiliki kepribadian mulia perlu usaha melalui
usaha yang baik bagi antara pendidik dan orang tua, agar terjadi kesamaan
pemahaman dan keterbukaan serta menghindari perbedaan yang mengarah kepada
lunturnya nilai-nilai ajaran Islam.
Bentuk kerjasama di Sekolah ini adalah membuat program bulanan, yakni
pertemuan antara orang tua dan pendidik melalui kegiatan badan musyawarah
jamiiyah (BMJ). Hal ini bertujuan agar segala persoaalan yang terjadi baik dalam
12 Aslim S.Pd Guru PKN. Wawancara penulis di SMP Islam Athirah Makassar. Pada tanggal
2 Maret 2010, jam 10.30.
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lingkungan formal (sekolah) maupun informal (keluarga) yang berhubungan dengan
masalah pendidikan harus diselesaikan dengan transparansi (keterbukaan).
b. Faktor Penghambat
1. Media (sarana prasarana)
SMP Islam Athirah Makassar adalah salah satu lembaga formal yang
memiliki media (sarana prasarana) yang memadai seperti, komputer, laptop, HP,
internet, dan sebagainya. Dengan tersedianya media tersebut dapat menambah
pengetahuan bagi komponen yang berada di sebuah lembaga formal, terutama bagi
pendidik dan peserta didik. Namun terkadang media pembelajaran tersebut juga bisa
menjadi faktor penghambat bagi tercapainya proses pembelajaran apabila tidak
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
Terkait persoalan pemanfaatan media pembalajaran tersebut Taslim
menuturkan kepada penulis:
Media pembelajaran sangat dibutuhkan disebuah lembaga pendidikan
formal untuk menunjang terhadap proses pembelajaran. Namun disatu sisi
dapat berdampat negatif bagi pengguna media tersebut apabila tidak
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Misalnya penggunaan internet diluar
jam pelajaran atau penggunaan handphone ketika berlangsungnya proses
pembelajaran.13
Mencermati persoalan di atas menurut penulis, inilah merupakan faktor
penghambat bagi tercapainya tujuan pembelajaran yang dilakukan disebuah lembaga
pendidikan formal, dan akan mempengaruhi kepribadian peserta didik terutama di
SMP Islam Athirah Makssar. Oleh karena itu, salah satu solusi yang ditawarkan di
13 Aslim, Guru PKN, Wawancara Penulis di SMP Islam Athirah Makssar, Tanggal 11 Maret
2010 jam 09.30.
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sekolah ini seperti penuturan kepala sekolah pada rapat koordinasi setiap hari jumat
bahwa setiap jam pelajaran berakhir dan waktu shalat dzuhur sudah tiba, maka
penggunaan media harus dihentikan dan semua komponen secara terus menerus
memperhatikan waktu yang sudah disepakati.
2. Orang Tua
Hubungan pihak sekolah dengan orang tua peserta didik dimaksudkan agar
orang tua mengetahui berbagai kegiatan yang direncanakan dan dilakukan di sekolah
demi kepentingan peserta didik. Hubungan sekolah dan orang tua peserta didik ini
dilakukan melalui komite sekolah yang telah diberi tanggungjawab. Bentuk
kerjasama tersebut dinaungi oleh badan musyawarah jamiiyah (BMJ) yang dilakukan
setiap bulan. Berikut penuturan yang disampaikan oleh informan:
Hubungan pihak sekolah dengan orang tua peserta didik terjalin dengan
baik, namun masih ada sebahagian orang tua yang masih belum memahami
tentang tanggungjawabnya, sehingga terkadang muncul kesalahpahaman,
tertuma kurangnya komunikasi antara pihak orang tua kepada pihak
penyelenggara pendidikan formal14.
Dari pernyataan informan tersebut menunjukkan bahwa faktor penghambat
terhadap pembentukan kepribadian mulia peserta didik adalah kurangnya
pemahaman orang tua terhadap tanggungjawabnya sementara pihak sekolah selalu
dijadikan sasaran kesalahan. Itulah sebabnya melalui forum badan musyawarah
jamiiyah (BMJ), akan disampaikan semua persoalan yang terjadi dan mencari solusi
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi.
14 Kallam Pattah, Guru Pendidikan Agama Islam dan Ketua BMJ, Wawancara Penulis pada
Tanggal 8 Mret 2010, jam 11.30 Siang.
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B. Pembahasan
Pendidikan formal ialah pendidikan yang dilaksanan di sekolah dengan
ketentuan dan norma yang ketat, dengan pembatasan umur dan lamanya pendidikan
ini berjenjang dari sekolah dasar sampai keperguruan tinggi. Ahmad Tafsir
berpendapat bahwa pengiriman anak di sekolah dikarenakan kehidupan sebagai
jembatan bagi anak yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga denan
kehidupan masyarakat kelak.15 Di sekolah peserta didik dibawah asuhan dan
bimbingan guru memperoleh pengajaran dan pendidikan, mereka belajar berbagai
wacana pengetahuan dan keterampilan yang dijadikan bakal untuk kehidupan nanti
di masyarakat, terutama menjadikan peserta didik memiliki kepribadian mulia.
Sejalan dengan bentuk pengajaran dan pendidikan tersebut Hadari Nawawi
dalam tulisannya mengemukakan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
memiliki fungsi dan tugas yaitu:
1. Membantu mempersiapkan anak-anak menjadi anggota masyarakat yang
memiliki pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang dapat di pergunakan
untuk memperoleh nafkah hidupnya masing-masing.
2. Membantu mempersiapkan anak-anak agar menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan memecahkan masalah kehidupan, baik secara individu,
bersama (masyarakat) atau bangsa.
3. Meletakkan dasar-dasar hubungan sosial, agar anak-anak mampu
merealisasikan dirinya (self realization) secara bersama-sama di dalam
masyarakat yang dilindungi Allah swt.
15 Ahmad Tafsir, ilmu Pendidikan dan presfektif islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992),
h.185
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4. Membantu anak-anak menjadi muslim, mukmin dan muttaqin.16
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pada perubahan spiritual
keagamaan peserta didik disekolah di pengaruhi oleh kepribadian pendidik. Oleh
karena itu, pendidik di sekolah di seharusnya menekankan pada tiga prinsif utama
dalam bentuk kepribadian peserta didiknya yaitu :
Pertama, pendidik harus memberikan perbaikan utama dalam skala prioritas
terhadap pendidikan agar pada peserta didik. Untuk menopang pencapaian tersebut,
maka setiap pendidikan khususnya guru agama harus dapat merencanakan materi,
metode suatu alat bantu yang memungkinkan peserta didik akan semakin memahami
pelajaran yang di berikan.
Kedua, para pendidik harus mampu memberikan pemahaman kepada peserta
didik tentang materi pendidikan yang diberikan. Pemahaman akan lebih mudah
diserap jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
Ketiga, setiap pendidikan harus memiliki keahlian dalam bidang agama dan
memiliki sifat-sifat yang sejalan dengan ajaran agama. Seperti sifat-sifat sabar,
pemaaf, penyayang, rendah hati dan sebagainya. Samua sifat tersebut telah di
contohkan oleh Rasulullah saw.
Tiga prinsip yang harus dimiliki oleh pendidikan sebagaimana yang
disebutkan di atas, merupakan integritas kepribadian mulai yang ditampilkan oleh
pendidik dan memiliki pengaruh terhadap peningkatan kepribadian bagi peserta
didik. Kepribadian mulai yang ditampilkan pendidik memotivasi peserta didik untuk
mengikuti atau meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari.
16Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Cet I; Surabaya: Al-Iklas, 1993), h.195
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Sehubungan dengan hasil observasi dalam penelitian ini, uswatun hasanah
sebagai strategi pembentukan kepribadian peserta didik di SMP Islam Athira
Makassar telah melaksanakan strategi pembentukan kepribadian mulia peserta didik
melalui:
1. Pembiasaan
Keteladanan seorang pendidik melalui pembiasaan terhadap sifat dan
perilaku terpuji sangat menentukan perkembangan karakter peserta didik. Hal ini
dapat dibuktikan pada kenyataan yang dirasakan melalui pendidikan formal
khususnya di SMP Islam Athirah Makassar.
Pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta dapat
dibuktikan melalui kebiasan baik yang dilakukan melalui kata-kata maupun
perbuatannya. Misalnya kebiasaan untuk selalu mengucapkan salam, saling
menghargai, tolong menolong, menjaga kebersihan, menyampaikan kata-kata yang
mengandung ajakan kepada kebaikan dan sebagainya.
Dari bentuk keteladanan melalui pembiasaan diatas, dapat kita temukan
dalam beberapa ayat dalam Al-Qur’an misalnya perintah untuk menjaga kebersihan.
Hal ini terdapat pada Q.S Al-Baqarah/2 ayat 222 :
                       
                    
    
Terjemahnya :
Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci. Apabila mereka Telah suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
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diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.
Tolong menolong al-Maidah ayat 2, ucapan yang pantas dan mudah di pakai
Q.S al-Isra/17 : 28:
                 
Terjemahnya :
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka ucapan
yang pantas.
2. Nasihat
Nasihat adalah memerintah, melarang atau menganjurkan yang dibarengi
dengan motivasi dan ancaman.17 Al-Qur’an al-Karim menggunakan kalimat-kalimat
nasihat yang dapat menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada ide yang
dikehendaki. Tetapi nasihat yang dikemukakannya itu tidak banyak manfaatnya jika
dibarengi dengan contoh teladan dari pemberian atau penyampaian nasihat.
Sehubungan dengan hal di atas, maka ada beberapa syarat yang
diperhatikan dalam menyampaikan nasihat, antara lain :
1. Guru yang akan menyampaikan nasihat adalah guru yang baik dan
berwibawa, dapat di teladani serta mempunyai pengetahuan dan wawasan
yang luas.
2. Materi yang disampaikan memerlukan penjelasan yang berupa nasihat.
3. Ada suatu peristiwa yang berkaitan dengan materi yang dianggap sudah
sangat memprihatinkan dan dikhawatirkan akan menimpa peserta didik.
17 Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Cet I; Jakarta: Kencana, 2003), h.
249.
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4. Tidak ditemukan bahan yang akan disampaikan di dalam buku yang akan
dipergunakan oleh anak didik.
5. Apabila tidak ada media lain kecuali nasihat.18
Ahmad Tafsir mengemukakan (empat) syarat supaya hati bisa bergetar.
Maksudnya hati dapat nasihat yang akan diberikan oleh seseorang pendidik yaitu :
a. Yang memberi nasihat merasa terlibat dalam isi nasihat itu, dan ia
bersungguh-sungguh dalam memberi nasihat.
b. Yang menasihati harus merasa prihatin terhadap nasib orang yang
dinasihati.
c. Yang menasihati harus ikhlas, artinya lepas dari kepentingan pribadi secara
duniawi.
d. Yang memberi nasihat harus berulang-ulang melakukannya19
Dengan memperhatikan syarat-syarat dari bentuk-bentuk nasihat dalam
alqur’an yang telah dikemukakan diatas, maka nasihat yang diberikan akan berkesan
dan akan meresap kedalam hati sanubari peserta didik, bila diiringi nasihat tersebut
dengan ikhlas.
Di dalam Al-Qur’an Allah swt. memberikan gambaran tentang bentuk-
bentuk nasihat, seperti pada beberapa ayat di bawah ini:
a. Q.S. Al- A’raaf/7:79 Allah swt. berfirman sebagai berikut :
                     
   
18 Lihat Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (cet I. Jakarta:
Ciputat, 2002), h. 138.
19 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Cet. III; Bandung: PT. Remaja
Rosdalearya. 2000), h. 146.
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Terjemahnya :
Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku
Sesungguhnya Aku Telah menyampaikan kepadamu amanat
Tuhanku, dan Aku Telah memberi nasihat kepadamu, tetapi kamu
tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat".
b. Q.S. Al- A’raaf/7:93 Allah swt. berfirman sebagai berikut :
                        
     
Terjemahnya :
Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku,
Sesungguhnya Aku Telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat
Tuhanku dan Aku Telah memberi nasihat kepadamu. Maka
bagaimana Aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir.
c. Q.S. Al-Qashash/28:20 Allah swt. berfirman sebagai berikut:
                        
         
Terjemahnya :
Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas
seraya berkata: "Hai Musa, Sesungguhnya pembesar negeri sedang
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah
(dari kota ini) Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang
memberi nasihat kepadamu".
d. Q.S. Al- A’raaf/7:29 Allah swt. berfirman sebagai berikut :
                    
     
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Terjemahnya :
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu[533] di setiap
sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana dia Telah menciptakan kamu
pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".
e. Q.S. Luqman/31:13-19 Allah swt. berfirman sebagai berikut :
                          
                          
                   
                    
                     
                  
                          
               
               
   
Terjemahnya :
13.  Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 14.  Dan kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya
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kepada-Kulah kembalimu. 15.  Dan jika keduanya memaksamu
untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian Hanya
kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang
Telah kamu kerjakan. 16.  (Luqman berkata): "Hai anakku,
Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha Mengetahui.17. Hai anakku, Dirikanlah shalat dan
suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah). 18.Dan janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 19.
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
3. Bimbingan Konseling
Bimbingan konseling yang dilaksanakan di SMP Athirah Makassar
merupakan salah satu bentuk strategi pembentukan kepribadian mulia peserta didik.
Adapun tugas dan tanggung jawab personel bimbingan dan konseling
adalah:
1. Kepala sekolah
Sebagai penanggungjawab kegiatan pendidikan di sekolah, tugas kepala
sekolah adalah :
a. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pendidikan, yang meliputi kegiatan
pengajaran, pelatihan, serta bimbingan dan konseling di sekolah.
b. Menyediakan dan melengkapi sarana dan prasana yang diperlukan dalam
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.
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c. Memberikan kemudahan bagi terlaksananya sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah.
d. Melakukan supervise terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah.
e. Menetapkan coordinator guru pembimbing yang bertanggung jawab atas
koodinasi pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah berdasarkan
kesepakatan bersama guru pembimbing.
f. Membuat surat tugas guru pembimbing dalam proses bimbingan dan
konseling pada setiap awal catur wulan.
g. Menyiapkan surat pernyataan melakukan kegiatan bimbingan dan
konseling sebagai bahan ususlan angka kredit bagi guru pembimbing.
Surat pernyataan ini dilampiri bukti fisik pelaksaan tugas.
h. Mengadakan kerjasama dengan instansi lain yang terkait dalam
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling.
2. Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam hal :
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
kepada semua personel sekolah;
b. Melaksanakan kebijakan pimpinan sekolah terutama dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling.
3. Koordinator Bimbingan dan Konseling
Tugas-tugas koordinator bimbingan dan konseling dapat di rinci sebagai
berikut:
a. Mengkoordinasikan para guru pembimbing dalam :
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1. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling
2. Menyususn program bimbingan dan konseling
3. Melaksanakan program bimbingan dan konseling
4. Mengadministrasikan program bimbingan dan konseling
5. Menilai program bimbingan dan konseling
6. Mengadakan tindak
b. Mengusulkan  kepada kepala sekolah dan mengusahakan bagi
terpenuhnya tenaga prasarana dan sarana, alat dan perlengkapan
pelayanan bimbingan dan konseling.
c. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling kepada kepala sekolah.
4. Guru Pembimbing
Adapun tugas guru pembimbing ialah:
a. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling
b. Merencanakan program bimbingan dan konseling
c. Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan dan konseling
d. Melaksanakan layanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik
yang menjadi tanggungjawabnya.
e. Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan dan konseling.
f. Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan dan konseling
g. Menganalisis hasil penilaian.
h. Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan bimbingan dan konseling
i. Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling
105
j. Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya kepada koordinator
BK
5. Staf Administrasi
Seperti personel bimbingan lain, staf administrasi pun adalah personel yang
memiliki tugas bimbingan khusus, yaitu:
a. Pembantu guru pembimbing (konselor) dan koordinator dalam
mengadministrasikan seluruh kegiatan bimbingan dan konseling di
sekolah.
b. Membantu mempersiapkan seluruh kegiatan bimbingan dan konseling.
c. Membantu meyiapkan sarana yang diperlukan dalam layanan bimbingan
dan konseling.
6. Guru
Guru adalah personel yang sangat penting dalam aktivitas bimbingan dan
konseling. Tugas-tugasnya adalah:
a. Membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling
kepada peserta didik.
b. Melakukan kerjasama dengan guru pembimbing dalam mengidentifikasi
peserta didik yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling.
c. Mengalihtangankan peserta didik yang memerlukan pelayanan
bimbingan dan konseling kepada guru pembimbing.
d. Mengadakan upaya tindak lanjut layanan bimbingan dan konseling
(program perbaikan dan program pengayaan)
e. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh
layanan bimbingan dan konseling dari guru pembimbing.
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f. Membantu mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka
penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta upaya lanjutan.
g. Ikut serta dalam program layanan bimbingan dan konseling.
7. Wali Kelas
Wali kelas sebagai mitra kerja konselor, juga memiliki tugas-tugas
bimbingan dan konseling, yaitu:
a. Membantu guru pembimbing melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling yang menjadi tanggungjawab
b. Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi peserta didik
khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya untuk mengikuti
layanan bimbingan dan konseling.
c. Memberikan informasi tentang peserta didik dikelasnya untuk
memperoleh layanan bimbingan dan konseling dari guru pembimbing.
d. Menginformasikan kepada guru mata pelajaran tentang peserta didik
yang perlu diperhatikan khusus; serta
e. Ikut serta konferensi kasus.
Supaya setiap orang yang terlibat dalam organisasi bimbingan mampu dan
dapat menjalankan tugas, tanggung jawab dan wewenangnya dengan sebaik-baiknya,





Dari deskriptif pada beberapa bab sebelumnya dan pengamatan yang penulis
lakukan di SMP Islam Athirah Makassar, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. SMP Islam Athirah Makassar telah mewujudkan suasana uswatun hasanah
(keteladanan) dengan membangun sebuah kondisi lingkungan religious.
Memelihara dan menjaga hubungan baik antar warga, baik hubungan kepala
sekolah dengan pimpinan yayasan, dengan pendidik, staf dan hubungan dengan
peserta didik. Keteladanan tersebut diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan yang
mengarak kepada kepribadian mulia  seperti saling mengajak untuk melaksanakan
shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, saling memaafkan antar satu dengan yang
lain, saling bersalaman dan sebagainya.
2. Strategi pembentukan kepribadian mulia yang dilaksanakan di SMP Islam
Athirah Makassar melalui :
a. Pembiasaan pendidik mengajak kepada peserta didik untuk membacakan
beberapa surat-surat pendek dalam Al-Qur’an pada saat mengawali materi
pelajaran. Membiasakan unuk menjaga kebersihan dan keindahan kelas, serta
pembiasaan untuk saling menghargai satu sama lain
b. Nasihat/arahan. Nasihat yang disampaikan oleh pendidik biasanya dilakukan
pada saat mengawali bacaan-bacaan Al-Qur’an. Tujuannya adalah untuk
menanamkan nilai ajaran Islam kepada peserta didik tentang arti kedisiplinan.
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c. Bimbingan konseling. Hal ini dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan
dengan melalui dua tahapan yaitu konseling pribadi dan pendekatan dengan
orang tua peserta didik.
3. Pada pelaksanaan strategi uswatun hasanah pendidik didukung oleh beberapa
komponen, yaitu : (1) Adanya keperdulian kepala sekolah terhadap pelaksanaan
kegiatan di sekolah. (2) Adanya pengembangan kurikulum. (3) Adanya kerja sama
antara pihak sekolah dan orang tua. Sedangkan factor-faktor penghambat yaitu :
(1) Media komunikas. (2) Kurangnya sebagian pemahaman orang terhadap
tanggung jawabnya.
B. Implikasi penelitian
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan, maka implikasi penelitian ini
adalah :
1. Pihak SMP Islam Athirah Makassar telah melaksanakan strategi pembentukan
kepribadian mulia peserta didik melalui uswatun hasanah (keteladanan) dengan
berupaya mengikuti dari kepribadian mulia Rasulullah saw.baik melalui
perkataan maupun perbuatan.
2. Dalam upaya membentuk kepribadian mulia peserta didik melalui strategi
uswatun hasanah, diharapkan semua komponen yang berada di SMP Islam
Athirah Makassar menjalin hubungan yang harmonis sehingga dapat
meningkatkan kepribadian mulia peserta didik.
3. Semua komponen yang berada di lembaga SMP Islam Athirah Makassar secara
bersama memberikan keteladanan kepada peserta didik, sehingga Nampak
perubahan pada kepribadian peserta didik dan mampu mempertahankan
prestasi yang sudah dicapai selama ini.
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3. Pendidikan Terakhir :
A. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah (Informan)
1. Bagaimana gambaran umum tentang uswatun hasanah di SMP Islam
Athirah Makassar
2. Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak dalam pembentukan kepribadian
mulia peserta didik di SMP Islam Athirah Makassar
3. Bagaimana kesan Bapak terhadap kepribadian  tenaga pendidik di SMP
Islam Athirah Makassar
B. Pernyataan untuk Wakasek Kurikulum
1. Bagaimana sistem perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan di SMP
Islam Athirah Makassar
2. Bagaimana bentuk kurikulum di SMP Islam Athirah Makassar
sehubungan dengan pembentukan kepribadian mulia peserta didik
C. Pertanyaan untuk Wakasek Kesiswaan
1. Bagaimana bentuk strategi dalam membentuk kepribadian mulia peserta
didik
2. Bagaimana bentuk hukuman dan motivasi di sekolah ini sehubungan
dengan pembentukan kepribadian mulia peserta didik
D. Pertanyaan untuk Pendidik
1. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Bapak/Ibu dalam membentuk
kepribadian mulia peserta didik melalui nasehat.
2. Bagaimana bentuk keteladanan yang dilakukan kepada peserta didik
melaui pembiasaan
3. Bagaimana bentuk strategi keteladanan melaui pelaksanaan ibadah
